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ABSTRAK

Afin Dwi Catur Prasetyo /148623021055. EKSLPORASI DAMPAK
LINGKUNGAN ASRAMA PUTRI MA’HAD BILAL BIN RABAH
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SANTRI MUHAMMADIYAH
BOARDING SCHOOL KABUPATEN SORONG PAPUA BARAT DAYA
Skripsi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, UNIVERSITAS
PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH (UNIMUDA) SORONG.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak lingkungan Asrama Putri
Ma’had Bilal Bin Rabah terhadap motivasi belajar santri Muhammadiyah
Boarding School Kabupaten Sorong Papua Barat Daya, serta mengidentifikasi
faktor penunjang dan penghambat motivasi belajar santri di lingkungan asrama
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif. Data dikumpulkan melalui
observasi non-partisipan, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi.
Informan penelitian meliputi wakil mudir Ma’had Bilal Bin Rabah, dua
pembina/musyrifah, dan delapan santri Muhammadiyah Boarding School
Kabupaten Sorong Papua Barat Daya yang telah tinggal lebih dari satu tahun di
asrama putri. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman, yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Keabsahan data diuji melalui perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,
dan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan asrama putri
Ma’had Bilal Bin Rabah memiliki dampak positif signifikan terhadap motivasi
belajar santri melalui fasilitas yang memadai dan lingkungan yang kondusif.
Faktor penunjang motivasi belajar meliputi adanya jadwal harian yang teratur, tata
tertib yang tegas dan konsisten, bimbingan dan pengawasan intensif dari
Musyrifah, serta sistem penghargaan dan hukuman. Integrasi nilai-nilai keislaman
melalui pembiasaan ibadah rutin, pembentukan karakter islami, dan
pengembangan budaya religius juga berperan penting sebagai faktor penunjang.
Sementara itu, faktor penghambat motivasi belajar yang teridentifikasi adalah
kurangnya kesadaran diri santri, kurangnya respon orang tua, pelanggaran aturan
asrama oleh orang tua, perbedaan kemampuan antar santri. Penelitian ini
memberikan gambaran mengenai dampak yang disebabkan oleh lingkungan
asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah dari berbagai aspek.

Kata Kunci: Lingkungan Asrama, Motivasi Belajar, Santri, Boarding School,
Ma’had Bilal Bin Rabah.
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ABSTRACT

Afin Dwi Catur Prasetyo / 148623021055. EXPLORATION OF THE IMPACT
OF THE MA'HAD BILAL BIN RABAH FEMALE DORMITORY
ENVIRONMENT ON THE  LEARNING  MOTIVATION  OF
MUHAMMADIYAH BOARDING SCHOOL STUDENTS IN SORONG
REGENCY, SOUTHWEST PAPUA. Undergraduate Thesis, Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Islamic Studies, UNIVERSITAS
PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH (UNIMUDA) SORONG.

This research aims to explore the impact of the Ma'had Bilal Bin Rabah Female
Dormitory environment on the learning motivation of Muhammadiyah Boarding
School students in Sorong Regency, Southwest Papua, and to identify the
supporting and inhibiting factors for students' learning motivation within that
dormitory environment. This study employed a qualitative approach with a
descriptive field research design. Data were collected through non-participant
observation, semi-structured interviews, and documentation. Research informants
included the deputy mudir of Ma'had Bilal Bin Rabah, two mentors/musyrifah, and
eight female students of Muhammadiyah Boarding School Sorong Regency,
Southwest Papua, who had resided in the dormitory for more than one year. Data
analysis was conducted using the Miles and Huberman model, which includes data
reduction, data display, and conclusion drawing/verification. Data credibility was
tested through prolonged engagement, persistent observation, and triangulation.
The research findings indicate that the Ma'had Bilal Bin Rabah female dormitory
environment has a significant positive impact on students' learning motivation
through adequate facilities and a conducive environment. Supporting factors for
learning motivation include a regular daily schedule, strict and consistent
regulations, intensive guidance and supervision from the Musyrifah, and a system
of rewards and punishments. The integration of Islamic values through routine
religious practices, the formation of Islamic character, and the development of a
religious culture also play an important role as supporting factors. Meanwhile, the
identified inhibiting factors for learning motivation are a lack of student self-
awareness, insufficient parental response, parental violation of dormitory rules,
and differences in abilities among students. This study provides an overview of the
impact caused by the Ma'had Bilal Bin Rabah female dormitory environment from
various aspects.

Keywords: Dormitory Environment, Learning Motivation, Students, Boarding
School, Ma'had Bilal Bin Rabah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab - Latin

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Tidak . .
|
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha

4 Dal D De

3 Zal 4 Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Za Z Zet

o Sa S Es

2] Sya SY Es dan Ye
ua Sa S Es (dengan titik di bawah)
o Dat D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za Z Zet (dengan titik di bawah)
g ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

o Fa F Ef

é Qa Q Qi

4 Ka K Ka

J La L El

e Ma M Em

d Na N En

3 Wa W We

) Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan. Semua bidang kehidupan yang kita jalani harus
dilandasi oleh pendidikan (Hairuddin Cikka, 2020). pendidikan merupakan
faktor terpenting dalam proses menghasilkan sumber daya manusia yang
intelektual, cerdas dan terampil yang berkualitas, dan menghasilkan pendidik
generasi penerus bangsa.

Pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalam mencetak siswa
menjadi insan kamil yang kaya akan pengetahuan dan nilai. Proses pendidikan
tidak hanya dijadikan sebagai proses tranformasi ilmu, akan tetapi penanaman
nilai pada siswa, hal ini dimaksudkan agar setelah mengenyam bangku
pendidikan, siswa dapat menjalankan kehidupan dengan baik dan dapat
diterima di masyarakat luas (Pirmannaidi, 2024).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa fenomena
baru dalam dunia pendidikan, sehingga pada pertengahan tahun 1990
munculah sekolah-sekolah berasrama (boarding school) di Indonesia. Hal ini
dilatarbelakangi oleh kondisi pendidikan Indonesia yang selama ini
berlangsung dipandang belum memenuhi harapan yang ideal (Setiawan, 2021).
Untuk mengatasi dampak negatif dari pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan, sistem boarding school sebagai solusi yang memungkinkan

pembinaan intensif melalui program terstruktur untuk mencetak generasi



unggul secara akademik dan karakter. Dengan aktivitas positif yang terprogram
selama 24 jam hadir sebagai solusi dengan menyeimbangkan pendidikan
umum dan agama, sehingga memberikan dampak positif bagi peserta didik dan
lingkungannya. Pembinaan 24 jam dan controlling yang tepat dari pembina
dan pengasuh boarding school akan memberikan dampak positif dalam
perkembangan santri pada masa yang akan datang (Tang et al., 2024).

Lingkungan asrama dalam sistem pendidikan sekolah berasrama
(boarding school) merupakan jantung dari seluruh aspek pendidikan.
Lingkungan asrama juga berperan sebagai sebuah ekosistem yang kompleks,
jauh melampaui sekadar tempat tinggal. Lingkungan asrama mencakup
keseluruhan infrastruktur dan fasilitas fisik. Lebih dari itu, lingkungan asrama
adalah lingkungan sosial-psikologis yang memengaruhi perilaku dan
kesejahteraan penghuni melalui kebersamaan, dukungan, otonomi, dan
penekanan pada prestasi. Kondisi fisik yang nyaman, sehat, dan aman juga
menjadi pondasi penting yang dapat meningkatkan konsentrasi, kesehatan, dan
motivasi belajar santri (Herdiansyah et al., 2018).

Selain aspek fisik, lingkungan asrama juga sangat dipengaruhi oleh
dimensi sosial dan manajerial. Interaksi positif antar penghuni asrama dapat
menumbuhkan rasa memiliki dukungan, yang berpotensi meningkatkan
prestasi akademik. Lingkungan manajerial, dengan peraturan yang jelas dan
kebijakan partisipatif, memberikan struktur sekaligus mendorong kemandirian
santri. Seluruh aspek ini saling terkait, menciptakan suatu "budaya mikro"

dengan norma, nilai, serta kebiasaan yang membentuk interaksi, identitas, dan



motivasi belajar penghuni melalui peran pengelola dan senior (Zhong et al.,
2024).

Lingkungan asrama juga berfungsi sebagai sarana pendidikan
menyeluruh yang menunjang pembentukan karakter dan pengembangan
potensi santri secara holistik. Asrama bukan hanya tempat tinggal, melainkan
miniatur masyarakat yang memadukan pembinaan spiritual melalui
internalisasi nilai-nilai Islam seperti rutinitas keagamaan dan penanaman
akhlak mulia. Asrama juga menjadi wadah kemandirian yang melatih santri
mengelola waktu, tanggung jawab, dan pengambilan keputusan, serta sebagai
ekosistem pendidikan kolaboratif yang memperkuat keterampilan sosial,
solidaritas, dan motivasi belajar melalui interaksi intensif antara santri dan
pengasuh (Soleh et al., 2023).

Motivasi belajar adalah pendorong internal dan eksternal yang
memengaruhi keinginan dan ketekunan seseorang dalam mencapai tujuan
belajarnya. Bagi santri yang tinggal di asrama, motivasi belajar seringkali
terbentuk dari lingkungan dan pola hidup sehari-hari yang terstruktur dan
terpadu (Anisa Iftillah Rochmah, 2022). Rutinitas harian yang padat, mulai dari
jadwal bangun tidur hingga kegiatan belajar malam, didukung oleh
pengawasan dan bimbingan langsung dari pengasuh atau ustadz/ustadzah.
Kebersamaan dengan teman-teman sesama santri juga menciptakan atmosfer
kompetisi sehat dan dukungan timbal balik, di mana mereka dapat saling
membantu dalam memahami materi pelajaran atau memotivasi satu sama lain

untuk tetap fokus. Selain itu, fasilitas belajar yang memadai, serta pembinaan



karakter yang intensif di luar jam pelajaran formal, turut memperkuat dorongan
intrinsik untuk meningkatkan motivasi (Dwiky Nuari, 2020).

Bagi siswa non-asrama, motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh
lingkungan rumah. Dukungan orang tua, ketersediaan fasilitas belajar di
rumah, dan peran orang tua di luar sekolah memegang peran krusial (Onikoyi,
2023). Tantangan utama bagi siswa non asrama terletak pada kemandirian
mengelola jadwal belajar dan mengatasi gangguan eksternal. Keterbatasan
akses terhadap lingkungan belajar terstruktur seperti asrama menuntut inisiatif
dan disiplin diri yang lebih tinggi untuk menjaga konsistensi motivasi.

Santri Muhammadiyah Boarding School Kabupaten Sorong, Papua
Barat Daya bertempat tinggal di asrama yang disediakan dan dikelola oleh
Ma'had Bilal Bin Rabah. Ma'had Bilal Bin Rabah bertanggung jawab
menyediakan dan mengelola fasilitas asrama terpisah bagi santri
Muhammadiyah Boarding School putra dan putri. Secara khusus, asrama putri
Ma'had Bilal Bin Rabah menjadi tempat tinggal bagi santri putri
Muhammadiyah Boarding School. Lingkungan asrama putri yang tertata rapi
dan dilengkapi fasilitas yang cukup memadai ini tidak hanya sekadar tempat
tinggal, melainkan juga berperan signifikan dalam menunjang kebutuhan santri.
Kondisi lingkungan yang kondusif, didukung oleh fasilitas yang cukup, dapat
menciptakan suasana yang menenangkan dan fokus, yang akan berdampak
positif pada motivasi belajar santri.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti

tertarik untuk melakukan pengkajian mendalam dengan judul “Eksplorasi



Dampak Asrama Putri Ma'had Bilal Bin Rabah Terhadap Motivasi Belajar
Santri Muhammadiyah Boarding School Kabupaten Sorong Papua Barat Daya”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Dampak Lingkungan Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah
Terhadap Motivasi Belajar Santri Muhammadiyah Boarding School
Kabupaten Sorong Papua Barat Daya?

2. Apa Saja Faktor Penunjang dan Penghambat Motivasi Belajar Santri
Muhammadiyah Boarding School Kabupaten Sorong Papua Barat Daya
di Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah?

C. Tujuan Peneitian
Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk Mengeksplorasi Dampak Lingkungan Asrama Putri Ma’had Bilal
Bin Rabah Terhadap Motivasi Belajar Santri Muhammadiyah Boarding
School Kabupaten Sorong Papua Barat Daya.

2. Untuk Mengetahui Faktor Penunjang dan Penghambat Motivasi Belajar
Santri Muhammadiyah Boarding School Kabupaten Sorong Papua
Barat Daya di Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian dengan judul “Eksplorasi Dampak Asrama

Putri Ma'had Bilal Bin Rabah Terhadap Motivasi Belajar Santri



Muhammadiyah Boarding School Kabupaten Sorong Papua Barat Daya,
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah tentang
hubungan antara lingkungan belajar di asrama dengan motivasi belajar
santri, khususnya dalam konteks pendidikan berbasis asrama.
b. Sebagai acuan atau referensi kepada peneliti lain yang mungkin
permasalahan dan pembahasannya mirip atau sama dengan penelitian ini.
2. Secara Praktis
Penelitian tentang Eksplorasi Dampak Lingkungan Asrama Putri
Ma’had Bilal Bin Rabah Terhadap Motivasi Belajar Santri Muhammadiyah
Boarding School Kabupaten Sorong Papua Barat Daya, diharapkan dapat
memberikan manfaat praktis sebagai berikut:
a. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan juga
masukan dalam pertimbangan, serta dapat menjadi bahan evaluasi dalam
pengembangan dan pelaksanaan sekolah berasrama.
b. Bagi Ma’had Bilal Bin Rabah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan juga
masukan dalam pertimbangan, serta dapat menjadi bahan evaluasi dalam

pengembangan dan pelaksanaan program sekolah berasrama.



c. Bagi Pengelola Muhammadiyah Boarding School
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data dan
memberikan manfaat dalam pelaksanaan, peningkatan mutu, serta
pengembangan program sekolah berasrama (boarding school) yang
sedang berjalan di kabupaten Sorong, Papua Barat Daya saat ini.
d. Bagi orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
sumber informasi dan panduan dalam penentuan sistem pendidikan yang
tepat bagi anaknya.
e. Bagi peneliti
Sebagai realisasi ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah dan
sebagai bahan pengembangan diri.
f. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
sumber informasi dan panduan dalam melakukan penelitian dengan
fokus permasalahan yang serupa.
E. Definisi Operasional Variabel
1. Eksplorasi
Menurut KBBI eksplorasi adalah penjelajahan lapangan dengan tujuan
memperoleh pengetahuan lebih banyak (tentang keadaan). Eksplorasi
seringkali melibatkan pengumpulan data awal, pengamatan, dan analisis yang
bersifat kualitatif. Eksplorasi dalam konteks pendidikan merujuk pada proses

aktif dan mandiri peserta didik dalam menyelidiki, mencari informasi, dan



berinteraksi dengan lingkungan untuk membangun pemahaman yang
mendalam tentang konsep, fenomena, atau isu tertentu. Pendekatan ini
menekankan pada keingintahuan intrinsik, inisiatif pribadi, dan konstruksi
pengetahuan melalui pengalaman langsung dan refleksi (KBBI, 2008).
. Lingkungan Asrama

Lingkungan asrama adalah cakupan keseluruhan infrastruktur dan
fasilitas yang disediakan untuk penghuni yang meliputi ketersediaan dan
kualitas fasilitas sanitasi (kamar mandi, toilet), ruang belajar bersama, ruang
rekreasi, dapur, fasilitas laundry, serta area terbuka di sekitar bangunan.
Kondisi fisik asrama mempengaruhi kenyamanan, kesehatan, dan rasa aman
penghuninya. Selain itu, asrama juga memiliki peraturan khusus yang harus
dipatuhi. Peraturan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang tertib dan
mendukung proses pembelajaran (Sedes et al., 2020). Lingkungan asrama
memiliki peran besar dalam kehidupan pelajar dan mahasiswa, karena tidak
hanya sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai tempat untuk pembelajaran,
pembentukan karakter, dan pengembangan sosial (Faiz et al., 2021).
. Motivasi Belajar

Motivasi belajar, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu (KBBI, 2008). Secara sederhana, motivasi
belajar adalah keinginan kuat untuk belajar dan mencapai tujuan belajar.
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan

keefektifan dalam pembelajaran. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-



sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi (Supriani et al., 2020). Hal
ini sejalan dengan pemikiran Yogi Fernando yang menyatakan bahwa peran
motivasi belajar sangat penting karena dengan adanya motivasi akan
meningkatkan, memperkuat dan mengarahkan proses belajarnya, sehingga
akan diperoleh keefektifan dalam belajar (Yogi Fernando et al., 2024).
. Boarding School

Boarding school, atau sekolah berasrama, merupakan institusi
pendidikan yang menyediakan fasilitas hunian bagi peserta didiknya yang
berorientasi keagamaan. Menurut Astuti konsep boarding school mengadopsi
dari pondok pesantren. Perbedaan menonjol terletak pada nilai-nilai, pesantren
pada umunya mengedepankan nilai tradisional, sedangkan sistem boarding
school memadukan nilai tradisional dan modern (Astuti et al., 2023).Menurut
Yusuf Maimun boarding school merupakan tempat belajar yang didalamnya
tersedia asrama bagi siswanya dimana rancangan pembelajarannya cenderung
agamis (Maimun et al., 2021). Hal ini bertujuan untuk tercapainya tujuan

pembelajaran yang efisien dalam bidang keagamaan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan beberapa penelitian terdahulu

yang relevan dan sejalan dengan kajian penelitian yang diteliti. Adapun hasil

penelitian terdahulu yang didapat sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwiky Nuari dengan Judul “Motivasi
Belajar Siswa Yang Tinggal di Boarding School SMP IT Bina Amal
Semarang”. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
desain studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat siswa
dengan motivasi belajar tinggi (50%), sedang (20%), dan rendah (30%).
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa meliputi faktor
internal (minat belajar, kondisi kesehatan, cara belajar) dan faktor eksternal
(kondisi lingkungan sekolah, keadaan teman sebaya, keadaan asrama,
kondisi keluarga) (Dwiky Nuari, 2020). Persamaan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan membahas tentang
keterkaitan sekolah asrama dengan motivasi belajar santri. Adapun
perbedaan dari penelitian tersebut terletak pada desain penelitian.
Penelitian Dwiky Nuari menggunakan desain pendekatan studi kasus,
sedangkan penelitian ini menggunakan field research, perbedaan juga
terletak pada lokasi penelitian.

Penelitian Anisa Iftillah Rochmah dengan judul “Program Sekolah

Berasrama (Boarding School) dalam Meningkatkan Motivasi Siswa di

10
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MAN 1 Kabupaten Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
asrama, yang meliputi kegiatan ubudiyah, tahfidz Al-Qur'an, pembelajaran
kitab kuning, dan penguasaan bahasa Arab-Inggris, berjalan efektif dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswa melalui pendampingan intensif,
pemberian reward, dan fasilitas yang memadai(Anisa Iftillah Rochmah,
2022). Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunaan pendekatan
kualitatif dan membahas tentang keterkaitan sekolah asrama dengan
motivasi belajar santri. Adapun perbedaan dari penelitian tersebut adalah
desain penelitian. Penelitian Anisa Iftillah Rochmah menggunakan desain
deskriptif kualitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan field research,
perbedaan juga terletak pada lokasi penelitian.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rifqi Alfariz Meliawan dengan judul
“Pengaruh Program Islamic Boarding School Terhadap Motivasi Belajar
Siswa di MA Negeri 1 Banjarnegara”. Penelitian Rifqi menggunakan
metode kuantitatif korelasional dengan populasi dan sampel sebanyak 36
siswa Islamic Boarding School di MA Negeri 1 Banjarnegara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program Islamic Boarding School
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di MA Negeri 1 Banjarnegara.
Uji regresi linear sederhana menghasilkan nilai signifikansi 0,000%, lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05%, yang mengindikasikan pengaruh
signifikan. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,714 menunjukkan bahwa
program Islamic Boarding School memberikan kontribusi 51% terhadap

motivasi belajar siswa, dengan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain (Rifgi
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Alfariz Meliawan, 2023). Persamaan penelitian Rifqi dengan penelitian ini
yaitu sama-sama membahas tentang keterkaitan sekolah asrama dengan
motivasi belajar santri. Adapun perbedaan dari penelitian tersebut adalah
pendekatan yang digunakan. Penelitian Dwiky Nuari menggunakan
pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, perbedaan juga terletak pada lokasi penelitian.

Keunikan penelitian ini terletak pada eksplorasi spesifik dampak
lingkungan di asrama putri (fokus gender yang kurang diteliti), menggunakan
pendekatan kualitatif untuk memahami pengaruh secara mendalam (berbeda
dengan kuantitatif), meneliti elemen spesifik lingkungan asrama (bukan hanya
program/faktor umum), dan berlatar konteks tempat lokal yaitu di asrama putri
Ma'had Bilal Bin Rabah yang terletak di Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya.
B. Kajian Teori

1. Konsep Lingkungan Asrama

a. Pengertian Lingkungan Asrama

Lingkungan asrama dapat dipahami sebagai sebuah sistem yang
kompleks melalui perspektif para ahli yang saling melengkapi. Menurut
teori Moos (1974) sebagaimana dikutip oleh Ricarda Kurock dalam
jurnalnya yang berjudul “Family Climate and Social Adaptation of
Adolescents in Community Sample”, dapat disimpulkan bahwa asrama
merupakan lingkungan sosial-psikologis yang memengaruhi perilaku dan
kesejahteraan penghuni melalui karakteristik seperti kebersamaan,

dukungan, otonomi, dan penekanan pada prestasi (Kurock et al., 2022).
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Menurut teori Bronfenbrenner (1994) dikutip oleh John Sudbery dalam
bukunya “Ecologycal Of Model human Development”, dapat disimpulkan
bahwa asrama sebagai bagian dari mesosistem yang berinteraksi dengan
sistem lain (seperti sekolah dan keluarga), di mana keselarasan atau
ketidakselarasan nilai-nilai dapat berdampak pada adaptasi dan
perkembangan penghuni (Sudbery & Whittaker, 2018). Sementara itu
mengacu pada teori Edgar Schein yang dikutip oleh Peter Schein, dapat
disimpulkan bahwa asrama sebagai budaya mikro dengan norma, nilai,
tradisi, dan simbol yang unik, yang membentuk interaksi, identitas, dan
motivasi belajar penghuni melalui peran pengelola dan senior (Schein,
2017). Dengan demikian, lingkungan asrama tidak hanya mencakup aspek
sosial-psikologis, tetapi juga keterkaitannya dengan sistem eksternal serta
dimensi budaya yang secara kolektif membentuk pengalaman hidup dan
pembelajaran di dalamnya

Lingkungan asrama merupakan sistem kompleks yang mencakup
empat aspek utama: fisik, sosial, manajerial, dan budaya, yang secara
kolektif memengaruhi kesejahteraan dan perkembangan santri. Lingkungan
fisik, meliputi tata ruang dan fasilitas seperti area belajar yang kondusif,
akses internet, dan ruang rekreasi, serta sarana dan prasarana lainya
berperan krusial dalam meningkatkan konsentrasi, kesehatan, dan motivasi
belajar (Adreyanto, 2025).

Lingkungan sosial dibentuk melalui interaksi positif antar penghuni

penghuni kamar dapat sangat mempengaruhi lingkungan asrama secara
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keseluruhan. Relasi yang positif antar penghuni kamar dapat menumbuhkan
rasa memiliki dan dukungan, yang berpotensi meningkatkan prestasi
akademik (Rajesh, 2024). Lingkungan manajerial mencakup peraturan yang
jelas dan kebijakan partisipatif, memberikan struktur sekaligus mendorong
kemandirian santri. Terakhir, lingkungan budaya asrama, melalui nilai dan
tradisi yang dipegang, membentuk identitas kolektif-budaya positif (seperti
semangat kolaborasi) meningkatkan prestasi, sementara budaya negatif
dapat menghambat perkembangan. Keempat aspek ini saling terkait,
menciptakan ekosistem yang idealnya mendukung pertumbuhan akademik,
sosial, dan karakter santri secara holistik.
b. Fungsi Lingkungan Asrama dalam Aspek Pendidikan

Dalam konteks pendidikan Islam, lingkungan asrama berfungsi
sebagai wahana integral yang menunjang pembentukan karakter dan
pengembangan potensi santri secara holistik melalui tiga dimensi utama,
antara lain;

1) Pertama, sebagai media internalisasi nilai-nilai Islam (Widiastuti,
2021), di mana rutinitas keagamaan (shalat berjamaah, kajian kitab)
dan interaksi sehari-hari menanamkan akhlak mulia dan identitas
keislaman yang kokoh.

2) Kedua, sebagai wadah kemandirian (Khoiruzzadi et al., 2020). Hal ini
karena struktur kehidupan asrama melatih santri mengelola waktu,

tanggung jawab, dan pengambilan keputusan.
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3) Ketiga, sebagai ekosistem pendidikan kolaboratif yang memperkuat
keterampilan sosial, solidaritas, dan motivasi belajar melalui interaksi
rutin antara santri dan pengasuh (Appeliana, 2024).

Dengan demikian, asrama dalam pendidikan Islam bukan sekadar
tempat tinggal, melainkan miniatur masyarakat yang memadukan
pembinaan spiritual, pembentukan karakter, dan penguatan kapasitas sosial-
akademik secara terpadu. Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan
karakter merupakan tujuan utama, dan lingkungan asrama memiliki peran
krusial dalam mencapai tujuan ini. Disiplin dan kemandirian adalah dua
aspek penting dari karakter islami yang ditanamkan melalui berbagai sarana
di asrama.

Disiplin merujuk pada ketaatan terhadap aturan dan norma, baik
yang ditetapkan oleh agama maupun oleh pengelola asrama. Disiplin di
asrama dapat dibentuk melalui:

1) Jadwal Harian yang Teratur
Santri menjalani aktivitas harian yang terjadwal dengan rapi,
mencakup ibadah berjamaah, waktu belajar, istirahat, serta berbagai
kegiatan keagamaan. Pola hidup terstruktur ini membentuk kebiasaan
disiplin dalam keseharian santri.
2) Tata Tertib yang Tegas dan Konsisten
Asrama menerapkan aturan jelas yang mengatur tata cara

berbusana, interaksi sosial, serta kebersihan lingkungan. Penegakan
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peraturan secara konsisten mengajarkan santri tentang konsekuensi
perilaku dan tanggung jawab pribadi.
3) Bimbingan dan Pengawasan Intensif
Para pengasuh secara aktif memantau dan membina santri
untuk memastikan kepatuhan terhadap norma yang berlaku. Proses
pembinaan tidak hanya bersifat korektif tapi juga edukatif, melalui
pemberian arahan dan keteladanan positif.
4) Mekanisme Reward dan Punishment
Sistem penghargaan diberikan kepada santri yang berprestasi
dan berperilaku baik, sementara sanksi diterapkan bagi yang
melanggar. Mekanisme ini menanamkan kesadaran akan pentingnya
kedisiplinan dan tanggung jawab.

Struktur disiplin ini menciptakan lingkungan yang kondusif bagi

pembentukan karakter santri yang mandiri dan bertanggung jawab.

Kemandirian, sebagai aspek penting lainnya dari karakter islami, merujuk

pada kemampuan untuk mengatur diri sendiri, mengambil inisiatif, dan

tidak bergantung pada orang lain secara berlebihan. Kemandirian di asrama,
dikembangkan melalui:
1) Manajemen Aktivitas Pribadi
Santri dilatih untuk mengelola berbagai aspek kehidupan
sehari-hari secara mandiri, termasuk mengatur jadwal belajar,
menyelesaikan tugas akademik, menjaga kebersihan pribadi dan

lingkungan, serta memenuhi kebutuhan individual mereka.
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2) Kemandirian dalam Pengambilan Keputusan
Dalam koridor yang telah ditetapkan, santri diberikan ruang
untuk membuat pilihan seperti menentukan kegiatan ekstrakurikuler
atau metode belajar yang sesuai. Mereka juga dibimbing untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan secara independen.
3) Pembekalan Keterampilan Praktis
Asrama menyelenggarakan berbagai program pelatihan
keterampilan dasar kehidupan seperti memasak, mencuci pakaian, dan
pengelolaan keuangan pribadi. Kemampuan ini menjadi bekal penting
bagi kemandirian santri setelah menyelesaikan pendidikan.
4) Pembinaan Sikap Bertanggung Jawab
Melalui penugasan sebagai pengurus kelas atau anggota
organisasi asrama, santri belajar memikul tanggung jawab terhadap
amanah yang diberikan dan berkontribusi aktif bagi kepentingan
bersama.

Berbagai mekanisme ini yang terimplementasi dalam rutinitas
asrama berperan penting dalam membentuk pribadi muslim yang disiplin,
mandiri, dan bertanggung jawab, sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai Islam.
c. Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam lingkungan asrama

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari di
asrama merupakan pilar utama dalam pembentukan karakter santri. Proses
ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman teoritis tentang

ajaran agama, tetapi juga untuk membiasakan santri mengamalkannya
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dalam setiap aspek kehidupan. Dengan demikian, asrama menjadi

lingkungan yang mendukung perkembangan santri sebagai individu yang

berakhlak mulia dan berpegang teguh pada nilai-nilai Islam (Susilowati,

2018). Upaya integrasi ini mencakup berbagai aspek, di antaranya:

1) Pembiasaan Ibadah Rutin

a)

b)

Shalat Berjamaah: Pelaksanaan shalat wajib berjamaah di masjid
asrama berfungsi ganda - selain memenuhi kewajiban ibadah,
juga membangun kedisiplinan, memperkuat persaudaraan, dan
meningkatkan ketakwaan.

Tilawah Al-Qur'an: Kegiatan membaca dan mentadaburi Al-
Qur'an secara teratur, baik personal maupun kolektif,
menumbuhkan pemahaman mendalam dan kecintaan terhadap
kitab suci.

Dzikir dan Doa: Pembiasaan mengingat Allah melalui dzikir dan
doa dalam berbagai kesempatan menanamkan kesadaran spiritual

dan ketergantungan kepada Sang Pencipta.

2) Pembentukan Karakter Islami

a)

b)

Integritas: Penanaman nilai kejujuran dan amanah dalam setiap
interaksi sosial menciptakan iklim saling percaya di lingkungan
asrama.

Adab Pergaulan: Pembelajaran tata krama dalam berperilaku,
khususnya kepada yang lebih tua, serta kemampuan menghargai

perbedaan pandangan.
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c) Sikap Terbuka: Pendidikan toleransi dalam keberagaman dan

penegakan prinsip keadilan dalam kehidupan bersama.
3) Pengembangan Budaya Religius

a) Etika Berbahasa: Penerapan komunikasi yang santun sesuai
tuntunan agama dalam interaksi sehari-hari.

b) Ritual Keagamaan: Penyediaan berbagai program seperti
peringatan hari besar Islam, majelis ilmu, dan forum diskusi
keislaman untuk memperkaya wawasan agama

c) Keteladanan: Peran aktif pengasuh dan pendidik sebagai model
penerapan nilai-nilai Islam dalam praktik nyata.

Melalui pendekatan multidimensi ini, asrama berfungsi sebagai
ekosistem pendidikan yang holistik, tidak sekadar sebagai tempat tinggal
tetapi sebagai media transformasi karakter yang mencetak generasi muslim
yang berilmu, berakhlak, dan bermanfaat bagi masyarakat.

2. Teori Motivasi Belajar
a. Pengaruh Motivasi Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Motivasi
diartikan sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau
tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
Dalam konteks belajar, motivasi adalah dorongan internal atau eksternal
yang mendorong siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran (KBBI,

2008).
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Menurut Self Determination Theory pentingnya kebutuhan
psikologis dasar manusia, yaitu otonomi (kebebasan memilih),
kompetensi (merasa mampu), dan keterhubungan (merasa terhubung
dengan orang lain). Menurut SDT, motivasi belajar yang optimal muncul
ketika ketiga kebutuhan ini terpenuhi. Motivasi terbagi menjadi motivasi
intrinsik (dari dalam diri) dan ekstrinsik (dari luar diri), dengan motivasi
intrinsik dianggap lebih efektif dan berkelanjutan (Ryan et al., 2017)

Menurut Hamzah.B. Uno (2011) sebagaimana dikutip oleh
Silvani Ali mendefinisikan motivasi belajar sebagai dorongan internal
dan eksternal dalam diri siswa yang menimbulkan keinginan dan
ketekunan dalam belajar, serta memberikan arah pada kegiatan-kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan. Uno menekankan bahwa motivasi belajar
melibatkan tiga komponen utama: kebutuhan, dorongan, dan tujuan (Ali
et al., 2022).

b. Jenis-Jenis Motivasi Belajar

Motivasi belajar terbagi menjadi dua jenis berdasarkan
sumbernya, yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik muncul dari
dalam diri individu karena adanya ketertarikan alami, kesenangan, atau
kepuasan dalam proses belajar itu sendiri, seperti keinginan untuk
memahami konsep secara mendalam atau menikmati tantangan
akademik, sehingga cenderung lebih kuat dan berkelanjutan (Ryan et al.,
2017). Adapun ciri-ciri dan faktor pendukung motivasi intrinsik, antara

lain;
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1) Ciri-ciri:
a) Timbul dari keinginan memahami atau menguasai suatu hal
b) Berkaitan dengan emosi positif seperti rasa senang, puas, dan
tertantang
c) Lebih stabil dan tahan lama
d) Mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran
2) Faktor Pendukung:
a) Rasa ingin tahu dan minat pribadi
b) Kesesuaian materi dengan tujuan individu
c) Kebebasan memilih dalam belajar (otonomi)
d) Keyakinan akan kemampuan diri
e) Tantangan belajar yang sesuai dengan kemampuan
Sebaliknya, motivasi ekstrinsik berasal dari faktor eksternal seperti
keinginan mendapatkan imbalan (nilai baik, pujian) atau menghindari
hukuman (nilai buruk, teguran), yang efektivitasnya sangat bergantung
pada keberadaan dan konsistensi sistem penghargaan atau sanksi. Adapun
ciri-ciri dan faktor pendukung motivasi ekstrinsik, serta tingkatanya antara
lain;
1) Ciri-ciri:
a) Dipengaruhi oleh konsekuensi eksternal
b) Terkait dengan sistem penghargaan dan hukuman
c) Efektif untuk tujuan jangka pendek

d) Berpotensi mengurangi motivasi internal jika berlebihan
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2) Tingkatan:
a) Regulasi Eksternal: Bertindak untuk mendapat imbalan/hindari
hukuman
b) Regulasi  Introjeksi:  Bertindak  untuk  hindari  rasa
bersalah/tingkatkan harga diri
c) Identifikasi: Bertindak karena menganggap penting untuk diri
d) Integrasi: Bertindak karena sesuai nilai dan identitas pribadi
Perbedaan mendasar antara kedua jenis motivasi ini terletak pada
sumber penggeraknya, apakah berasal dari dorongan internal (intrinsik)
atau pengaruh eksternal (ekstrinsik) (Ormrod, 2014).
c. Aspek-Aspek Motivasi Belajar
1) Indikator Motivasi Belajar
Motivasi belajar dapat diidentifikasi melalui berbagai
indikator yang mencerminkan tingkat keterlibatan, ketekunan, dan
tujuan siswa dalam proses pembelajaran. Adapun indikator motivasi
belajar antara lain;
a) Komitmen
Komitmen merupakan salah satu indikator penting
yang menunjukkan sejauh mana siswa berinvestasi dalam
belajar, yang tercermin dari kehadiran, partisipasi aktif, dan
penyelesaian tugas secara konsisten. Siswa yang berkomitmen

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap kewajiban
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akademiknya dan menunjukkan dedikasi untuk mencapai
tujuan belajar mereka (Schunk et al., 2014).
b) Dorongan Berprestasi

Dorongan berprestasi adalah indikator lain yang
mengacu pada keinginan siswa untuk mencapai standar
keunggulan dan meraih keberhasilan dalam pembelajaran.
Siswa dengan dorongan berprestasi yang tinggi menetapkan
tujuan yang menantang, berusaha keras untuk mencapai hasil
yang terbaik, dan mencari umpan balik untuk meningkatkan
kinerja mereka. Mereka melihat kesulitan sebagai tantangan
yang harus diatasi, bukan sebagai hambatan yang
menghentikan mereka (Elliot et al., 2017).

c)Ketahanan Belajar atau academic resilience

Ketahanan belajar atau academic resilience adalah
kemampuan siswa untuk mengatasi kesulitan, kemunduran,
dan tantangan dalam pembelajaran. Siswa yang memiliki
ketahanan belajar yang tinggi tidak mudah menyerah ketika
menghadapi kegagalan, tetapi bangkit kembali, mencari
strategi baru, dan terus berusaha mencapai tujuan mereka.
Menurut Martin & Marsh (2006) sebagaimana dikutip oleh
Yuliastri Pambudhi, bahwa Ketahanan belajar melibatkan
keyakinan diri, regulasi diri, dan dukungan sosial (Pambudhi,

2021).
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d. Kebutuhan Psikologi Motivasi Belajar

Menurut  Self-Determination ~ Theory  (SDT)  yang

dikemukakan oleh Deci dan Ryan menekankan tiga kebutuhan

psikologis dasar yang penting untuk motivasi dan kesejahteraan

individu. Kebutuhan-kebutuhan ini  bersifat universal dan

pemenuhannya esensial untuk perkembangan yang optimal (Ryan,

Richard&Deci, 2017).Tiga kebutuhan psikologis dasar motivasi

belajar antara lain;

1)

2)

Otonomi (Autonomy)

mencerminkan keinginan individu untuk memiliki kendali
atas tindakan dan pilihan mereka. Hal ini terwujud ketika
seseorang: merasa sebagai inisiator tindakannya sendiri memiliki
kebebasan memilih bertindak sesuai nilai pribadi, dan tidak
merasa terpaksa oleh pengaruh eksternal. Intinya, otonomi berarti
bertindak atas kemauan sendiri, bukan karena paksaan.
Kompetensi (Competence)

Kebutuhan kompetensi mengacu pada keinginan individu
untuk merasa mampu dan efektif dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Kebutuhan ini terwujud ketika seseorang: merasa
mampu menguasai tugas dan tantangan yang dihadapi, aktif
mencari tantangan yang sesuai dengan kemampuannya untuk
ditaklukkan, memperoleh umpan balik positif serta pengakuan

atas pencapaiannya, dan merasakan perkembangan serta
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peningkatan keterampilan secara bertahap. Pada intinya,
kebutuhan kompetensi mendorong seseorang untuk terus
mengembangkan kapasitas diri melalui pengalaman yang
menantang namun dapat dicapai.

3) Keterhubungan (Relatedness)

Kebutuhan keterhubungan adalah dorongan alami manusia
untuk membangun hubungan bermakna dengan orang lain. Hal
ini dapat dicapai melalui: kedekatan emosional, hubungan saling
mendukung, penerimaan sosial, dan rasa kebersamaan. Intinya,
ini kebutuhan dasar untuk merasa menjadi bagian dari suatu
komunitas yang saling terhubung.

e. Faktor-Faktor Yang Mempengruhi Motivasi Belajar
1) Faktor Internal

Motivasi belajar dari dalam diri siswa dipengaruhi oleh
minat, kesehatan, dan kecerdasan. Minat, yang berupa ketertarikan
dan antusias terhadap materi pelajaran, mendorong keterlibatan aktif
dalam proses belajar. Kesehatan fisik, yang meliputi nutrisi dan
istirahat yang cukup, serta kesehatan mental, yang mencakup
stabilitas emosional dan kemampuan fokus, sangat memengaruhi
kesiapan siswa untuk belajar. Lebih lanjut, kecerdasan, yang
mencakup kemampuan kognitif seperti pemahaman, logika, dan
pemecahan masalah, memainkan peran penting dalam menentukan

seberapa efektif siswa dapat belajar (Schunk et al., 2014).
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Faktor Eksternal
Faktor eksternal motivasi belajar berasal dari lingkungan di
luar siswa dan dapat memengaruhi semangat dan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran. Tiga faktor utama meliputi
lingkungan belajar, dukungan guru, dan fasilitas.
Lingkungan Belajar
Kondisi fisik dan sosial yang mendukung, seperti
pembelajaran berlangsung dengan suasana kelas yang positif dan
kondusif, interaksi yang baik antara siswa dan guru, kesempatan
untuk berkolaborasi dan bekerja sama, serta norma kelas yang
mendukung pembelajaran.
Dukungan Guru
Bantuan dan bimbingan yang diberikan guru kepada siswa,
seperti umpan balik yang konstruktif dan memotivasi, dorongan
dan semangat dari guru, perhatian dan kepedulian terhadap
kebutuhan siswa, serta gaya mengajar yang menarik dan efektif.
Fasilitas
Sumber daya dan perlengkapan yang tersedia untuk
mendukung pembelajaran, seperti ketersediaan buku dan materi
pelajaran yang relevan, akses teknologi dan sumber informasi,
ruang kelas yang nyaman dan dilengkapi dengan baik, serta

perpustakaan dan sumber belajar lainnya.
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3. Asrama Dalam Sistem Pembelajaran Boarding School
a. Konsep Asrama dalam Boarding School

Asrama adalah inti dari boarding school, tempat di mana pendidikan
akademik dan kehidupan komunitas menyatu secara menyeluruh. Ini
menciptakan lingkungan belajar yang intensif, memungkinkan santri untuk
tinggal, belajar, dan berinteraksi secara holistik dengan guru serta sesama
santri. Kurikulum yang ketat, dilengkapi dengan beragam kegiatan
pengembangan diri, bertujuan membentuk santri yang tidak hanya unggul
secara akademis, tetapi juga terampil dalam aspek sosial dan kepemimpinan
(Siregar & Nur Fitryani, 2024).

Selain itu, keberadaan asrama juga efektif dalam membangun
kemandirian dan tanggung jawab santri. Jauh dari keluarga, santri didorong
untuk belajar mengatur waktu, mengambil keputusan mandiri, dan
menyelesaikan tantangan sehari-hari. Interaksi intens dengan teman dan
pengasuh asrama juga mengasah kemampuan adaptasi, kolaborasi, dan
membangun relasi sosial yang positif (Yafie, 2024). Dengan demikian,
sistem asrama tidak hanya mengembangkan potensi akademik, tetapi juga
mempersiapkan santri menghadapi kompleksitas kehidupan nyata.

b. Perbedaan Asrama Boarding School dengan Pesantren Tradisional

Menurut Astuti, asrama dalam boarding school menawarkan
pendidikan komprehensif dengan kurikulum luas yang mencakup mata
pelajaran akademik umum (matematika, sains, bahasa), humaniora, serta

pengembangan keterampilan melalui olahraga, seni, dan kegiatan
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ekstrakurikuler. Tujuan utamanya adalah mempersiapkan santri untuk
pendidikan tinggi dan dunia kerja melalui pengembangan holistik aspek
akademik, sosial, emosional, dan fisik (Astuti et al., 2023).

Sebaliknya, asrama di pesantren tradisional berfokus pada
pendalaman ilmu agama Islam melalui studi kitab kuning, fikih, akidah, dan
bahasa Arab, dengan penekanan pada pembentukan karakter islami dan
akhlak mulia. Tujuannya adalah mencetak ahli agama yang menguasai
tradisi intelektual Islam sekaligus menjadi pemimpin masyarakat (Dhofier,
1994).

c. Karakteristik Asrama dalam Boarding School

Asrama dalam boarding school menawarkan kurikulum terpadu
yang mengintegrasikan tahfiz Al-Qur'an, akademik, dan life skill untuk
menciptakan lulusan yang holistik. Komponen tahfiz tidak sekadar
menghafal, tetapi mencakup pemahaman tajwid, tafsir, dan pola pembinaan
24 jam. Pola pembinaan 24 jam di asrama menciptakan lingkungan
pendidikan yang menyeluruh, menggabungkan akademik, keagamaan,
pengembangan diri, dan kehidupan sosial. Kegiatan terstruktur meliputi
belajar mandiri, salat berjemaah, ekstrakurikuler, serta pelatihan soft skills
seperti kepemimpinan.

Pengasuh asrama berperan aktif membimbing dan memberikan
teladan, sementara interaksi sesama santri mengasah empati dan kerja sama.
Sistem ini memastikan keseimbangan antara istirahat, rekreasi, dan

pembentukan disiplin (Tang et al., 2024). Dengan pendekatan ini, peran
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asrama dalam program boarding school tidak hanya mencetak santri
berprestasi akademik, tetapi juga berkarakter kuat dan siap bersaing di era
modern.

d. Tantangan dan Peluang Asrama dalam Boarding School

Asrama dalam sistem pembelajaran boarding school menghadapi
sejumlah tantangan, terutama terkait biaya dan adaptasi santri. Secara
finansial, biaya pendidikan di asrama umumnya lebih tinggi dibanding
sekolah reguler karena mencakup uang sekolah, biaya akomodasi, makan,
fasilitas, serta kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini dapat membatasi akses bagi
santri dari keluarga berpenghasilan menengah ke bawah (Pamungkas et al.,
2024).

Adaptasi santri juga menjadi kendala signifikan, terutama saat awal
masa studi. Santri harus menyesuaikan diri dengan rutinitas ketat, peraturan
asrama, dan lingkungan sosial yang baru, yang kerap memicu tantangan
emosional seperti homesickness atau kesulitan berinteraksi dengan teman
dari latar belakang budaya berbeda (Haiffahningrum et al., 2022).

Asrama dalam sistem pembelajaran boarding school juga
menawarkan peluang unggul dalam pengembangan karakter secara holistik.
Lingkungan asrama yang terstruktur memfasilitasi pembentukan moral dan
spiritual melalui pembinaan keagamaan. Kemandirian dapat diperoleh
melalui pengelolaan aktivitas harian, serta keterampilan sosial yang
diperoleh melalui interaksi intens antarsantri dan pengasuh. Penelitian yang

dilakukan oleh Kementerian Agama RI menunjukkan bahwa model
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pembelajaran sekolah berasrama efektif menciptakan lulusan dengan
karakter kuat, siap menghadapi kompleksitas kehidupan modern (BLD
Kemenag RI, 2007).

e. Keunikan Asrama Muhammadiyah Boarding School (MBS)

Mengacu pada pendapat Ibnu dalam jurnalnya “Muhammadiyah
Boarding School (MBS) Sebagai Alternatif Model Pesantren (Potret
Pendidikan Islam di Era Kontemporer)”, dapat disimpulkan bahwa
keunikan asrama Muhammadiyah Boarding School (MBS) terletak pada
tiga aspek utama. Pertama, pendidikan karakter islami yang intensif melalui
pembiasaan amaliah yaumiyah (salat berjamaah, tilawah Qur'an, zikir) dan
keteladanan guru dalam pengamalan nilai-nilai Islam. Kedua, integrasi
kompetensi agama dan akademik, ditunjukkan melalui program tahfiz Al-
Qur'an serta penekanan pada penguasaan bahasa Arab sebagai bekal studi
lanjut. Ketiga, lingkungan asrama yang kondusif dengan sistem pengawasan
24 jam sekaligus pengembangan soft skills seperti kemandirian dan
tanggung jawab melalui kehidupan berasrama (Habibi, 2017). Sistem
asrama ini secara khusus menciptakan lulusan yang unggul secara spiritual,
intelektual, dan sosial.

. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah sintesis tentang hubungan antar variabel
yang disusun dari berbagai teori yang telah ada. Hal ini menjelaskan bahwa
kerangka berpikir berfungsi sebagai panduan bagi peneliti dalam

menjelaskan keterkaitan antara variabel penelitian. Kerangka berpikir
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disusun secara sistematis untuk menggambarkan bagaimana hipotesis dapat
dikembangkan dan diuji (Sugiyono, 2013). Kerangka berpikir biasanya
dituangkan dalam bentuk narasi dan dilengkapi dengan bagan atau diagram
untuk memberikan gambaran mengenai arah dan fokus penelitian serta
memetakan posisi teori dalam menganalisis data.

Menurut Hasan (2002) sebagaimana dikutip dalam buku Dasar-
dasar Metodologi Penelitian karya Anita Sari, bahwa kerangka berpikir
merupakan uraian teoretis yang menjelaskan keterkaitan antara konsep-
konsep atau variabel-variabel yang berkaitan dengan fokus masalah dalam
penelitian (Sari Anita et al., 2023). Berikut ini adalah bagan kerangka

berpikir penelitian ini :

Lingkungan Asrama Putri
Ma’had Bilal Bin Rabah

e  Factor peningkatan motivasi
belajar santri

e  Faktor penurunan motivasi
belajar santri

*  Teori Lingkungan Metode Kualitatif;
belajar e Observasi Lapangan
e  Teori Motivasi Belajar . ] ] e  Wawancara semi
[ Motivasi Belajar santri ] Terstruktur
MBS

Gambar 2./. Kerangka Konseptual

Kerangka ini menjelaskan asumsi peneliti bahwa lingkungan asrama

putri Ma'had Bilal Bin Rabah signifikan memengaruhi motivasi belajar
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santri Muhammadiyah Boarding School kabupaten Sorong, Papua Barat
Daya. Lingkungan asrama sebagai variabel utama diekplorasi pengaruhnya
melalui faktor penunjang dan penghambat motivasi (variabel antara) yang
didukung teori lingkungan belajar dan teori motivasi belajar. Data
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara untuk mengungkap

hubungan sistematis tersebut.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif digunakan untuk menyelidiki objek dalam kondisi
alamiah. Dalam pendekatan ini, peneliti adalah instrumen utama, dan data
dikumpulkan melalui triangulasi (gabungan berbagai teknik). Analisis data
bersifat induktif, dengan penekanan pada pemahaman makna secara mendalam
daripada generalisasi temuan (Sugiyono, 2013). Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang berfokus pada pemahaman mengenai masalah-
masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi yang nyata atau natural
setting yang holistik, totalitas, dan rinci (Abdussamad, 2021).

Jika dilihat dari lokasi penelitian, maka penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian lapangan atau field research, dengan data yang dikumpulkan
berasal dari lingkungan asrama Ma’had Bilal Bin Rabah. Jika dilihat dari sifat
penelitiannya, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Sugiyono mendefinisikan penelitian lapangan (field research)
adalah penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi tertentu untuk
mengumpulkan data primer melalui interaksi dengan subjek/objek penelitian
dalam konteks alaminya yang bertujuan untuk memahami fenomena secara
mendalam, bukan hanya menguji teori (Sugiyono, 2013). Definisi tersebut
menunjukkan bahwa, data akan diperoleh melalui proses observasi dan

wawancara, dan akan disajikan dalam bentuk deskriptif dan kontekstual.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian

Mengacu pada judul penelitian yaitu “Eksplorasi Dampak Lingkungan
Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah Terhadap Motivasi Belajar Santri
Muhammadiyah Boarding School Kabupaten Sorong Papua Barat Daya”,
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan terhitung dari bulan Maret hingga
Mei tahun 2025 yang dilaksanakan di asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah
yang berlokasi di JI. Mariat Pantai, Mariat Pantai, Kec. Aimas, Kabupaten
Sorong, Papua Barat Daya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik
lingkungan asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah yang unik (aspek sosial,
keagamaan, dan fasilitas) yang sangat relevan untuk mengkaji pengaruhnya
terhadap motivasi belajar santri dengan gender yang spesifik.

C. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi
ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan
dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian
kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau
partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian (Sugiyono, 2013).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
Purposive Sampling, yang berarti dalam sampel purposive besar sampel
ditentukan oleh pertimbangan informasi dan kriteria tertentu (Sugiyono, 2013).

Penelitian ini melibatkan beberapa informan, yaitu wakil mudir Ma’had Bilal
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Bin Rabah sekaligus sebagai ketua pengelola Muhammadiyah Boarding School
Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya, serta dua orang pembina/musyrifah
yang bertugas membimbing santri. Selain itu, penelitian juga melibatkan
delapan santri Muhammadiyah Boarding School Kabupaten Sorong Papua
Barat Daya yang telah tinggal lebih dari satu tahun di asrama putri, dengan
perwakilan dua orang dari masing-masing kelas VIII, IX, X, dan XI. Dengan
demikian, total terdapat sebelas informan yang memberikan data dalam
penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data dalam sebuah penelitian, peneliti
harus mempunyai teknik dalam mengumpulkan data. Sehingga data yang
diperoleh lebih akurat, dan kredibel atau terpercaya. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang bertujuan
untuk memperoleh informasi sekaligus mendeskripsikan aktivitas,
perilaku individu, atau suatu peristiwa berdasarkan perspektif pengamat.
Dalam prosesnya, peneliti secara langsung mengamati tindakan atau
interaksi yang dilakukan oleh subjek penelitian. Keunggulan teknik ini
terletak pada kemampuannya untuk mendokumentasikan perilaku atau
kejadian secara real-time, yaitu saat fenomena tersebut sedang
berlangsung. Sementara dalam penelitian kualitatif observasi dapat dibagi

menjadi obesrvasi partisipan dan non-partisipan (Nasution,2023). Peneliti
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melakukan observasi non-parstisipan untuk memperoleh informasi tentang
dampak lingkungan asrama putri terhadap motivasi belajar santri beserta
faktor penunjang dan penghambatnya.

2. Wawancara (Interview)

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui
pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang
diwawancarai (Sari Anita et al., 2023). Peneliti melakukan wawancara
kepada tiga pihak yang berkaitan dengan asrama putri Ma'had Bilal bin
Rabah : (1) kordinator asrama (Wakil Mudir Ma’had sekaligus ketua
pengelola Muhammadiyah Boarding School), (2) pembina asrama
(ustadzah/musyrifah), dan (3) santri penghuni asrama putri, untuk
memahami empat hal utama: kondisi fisik asrama (seperti fasilitas
asrama), hubungan sosial dan keadaan psikologis santri, perkembangan
emosi dan spiritual mereka, serta faktor penunjang dan faktor penghambat
motivasi belajar santri. Hal ini bertujuan mengetahui bagaimana
lingkungan asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah memengaruhi motivasi
belajar santri Muhammadiyah Boarding School kabupaten Sorong, Papua
Barat Daya. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara semi terstruktur.

3. Dokumentasi

Sugiyono mendefinisikan dokumen sebagai rekaman peristiwa

masa lalu dalam berbagai bentuk seperti tulisan (catatan harian, biografi,

kebijakan), visual (foto, sketsa), atau karya seni (patung, film) (Sugiyono,
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2013). Dalam penelitian kualitatif, studi dokumen berperan sebagai
pendukung metode observasi dan wawancara.
Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono, Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam
penelitian kualitatif sehingga perlu dilakukan validasi terhadap kesiapan
peneliti dalam melaksanakan penelitian. Validasi ini dilakukan secara mandiri
oleh peneliti melalui evaluasi diri mengenai pemahaman metode kualitatif,
penguasaan teori, wawasan bidang penelitian, serta kesiapan memasuki
lapangan. Sebagai Human Instrument, peneliti kualitatif memiliki peran
menyeluruh mulai dari menetapkan fokus penelitian, memilih informan,
mengumpulkan dan menilai kualitas data, menganalisis dan menafsirkan data,
hingga membuat kesimpulan dari temuan penelitian (Sugiyono, 2013).
Pendapat ini menegaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti
merupakan instrumen utama karena hanya manusia yang mampu memahami
kompleksitas masalah, berinteraksi dengan informan, dan menangkap makna
sosial. Sementara itu, alat bantu seperti panduan wawancara atau lembar
observasi hanya bersifat pendukung dan fleksibel.
Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan menambahkan instrumen
penunjang, seperti; panduan wawancara, lembar observasi, perekam

audio/video, kamera/smartphone.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ialah proses pengumpulan data secara sistematis
untuk memudahkan peneliti dalam menentukan kesimpulan. Analisis data
terdiri dari tiga tahapan yang terjadi secara bersamaan yakni: reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles et al., 1994). Ketiga
alur tersebut akan diuraikan lebih terperinci, sebagai berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses sistematis dan berkelanjutan dalam
analisis data kualitatif untuk memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan
data dari pengumpulan hingga penyajian akhir. Melalui teknik abstraksi
(meringkas), transformasi (mengorganisasi), dan seleksi (memilih yang
relevan), reduksi bertujuan mempertajam temuan penelitian dengan tetap
mempertahankan konteks asli, sehingga memudahkan identifikasi pola dan
penarikan kesimpulan yang valid (Miles et al., 1994).
2. Penyajian data
Miles dan Huberman, membatasi suatu penyajian sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian-penyajian yang
lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang
valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan.
Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam

suatu bentuk yang padu dan mudah diraih (Miles et al., 1994). Dengan
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demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan
menentukan Pengelompokan data.
. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian kecil dari keseluruhan
kegiatan analisis. Kesimpulan yang ditarik juga perlu diverifikasi atau dicek
kebenarannya selama penelitian berlangsung. Pengecekan ini bisa
sederhana, seperti memikirkan kembali catatan lapangan, atau lebih
mendalam, seperti diskusi dengan peneliti lain untuk mencapai kesepakatan
atau membandingkan temuan dengan data lain. Intinya, makna yang muncul
dari data harus diuji validitasnya, yaitu kebenaran, kekuatan, dan
kesesuaiannya (Miles et al., 1994). Kesimpulan akhir dalam penelitian
kualitatif tidak diambil begitu saja setelah pengumpulan data, melainkan
perlu diverifikasi atau dicek ulang agar dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Miles dan Huberman menggambarkan proses analisis data

sebagai berikut :

i ;l Pengumpulan Data J [ Penyajian Data ]
|

/

/ \’

[ Reduksi Data ] \[ Verifikasi/Penarikan ]

Kesimpulan

Gambar 3. 1 Teknik Analisis Data Miles dan Huberman
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G. Teknik Keabsahan Data

Temuan atau data dapat dinyatakan dan dianggap valid Dalam
penelitian kualitatif, apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Maka
dari itu diperlukan pengujian keabsahan data yang diperoleh peneliti. Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas
internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan
confirmability (objektivitas) (Sugiyono, 2013).

Implikasi dari keabsahan data sangat signifikan dalam menetapkan
kredibilitas hasil penelitian. Dengan adanya data yang valid, peneliti dapat
memastikan bahwa kesimpulan yang diambil dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Selain itu, upaya peningkatan keabsahan data sering kali
mencakup penerapan berbagai strategi seperti validasi oleh ahli, pengujian
ulang data, serta penggunaan instrumen pengukuran yang telah teruji
keandalannya. Sebagaimana diungkapkan oleh Creswell, "penerapan prosedur
yang sistematis dan pengujian berulang terhadap data merupakan kunci dalam
mencapai tingkat validitas yang tinggi" (Creswell, 2018). Dengan demikian,
penguatan keabsahan data menjadi pondasi utama dalam menghasilkan
penelitian yang berkualitas dan dapat diandalkan.

Pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. Menurut

Sugiyono, triangulasi membantu menguatkan bukti-bukti dalam penelitian
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melalui verifikasi data dari berbagai perspektif. Hal ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu dalam pengujian kredibilitas (Sugiyono, 2013). Dengan demikian,
triangulasi terdiri atas triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,

waktu.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Profil Lembaga

1. Struktur Organisasi Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah

LIANA ARTIKASARI AL
KETUA ASRAMA
,._Aﬁ - — = .

LARAS SATUN LILIS ANDRIAMI A, SARMAH
Bepdahara Sahkartaria 1. Kantin
i —— L r
K ™
o — - -~ - -
CICHHANDA YA Murul Arsy Yasin SHARA FERYANI ARSYAD
RH’:'—;E;:':\;'; ‘ Agyam Muis HURUL FAJDRISUPITA
AFIFAH LUTHFIAH A,
Qism Dakwah Dism Tahlidz J Qism Lugho
= — 2
NADGA DEVIMTA SENELUR MIFTAHUL JANNAR SADLA MARTY AN K.
MUR FAEDATUL ILMI 104 HATDOAH INDAH RAHADHANI T,
HARMILA HARAHAP ASTRI AULLA 3
FATMA KIKOER HELLAMI
Qism Teram L Qlsm Sxbingh wa Madzalah ) (iem Sarpros
- - h,

Gambar 4.1 Gambar Struktur Organisasi Asrama Putri Ma’had

2. Sejarah Singkat Muhammadiyah Boarding School

Muhammadiyah Boarding School Kabupaten sorong atau yang
dikenal dengan MBS merupakan sebuah program unggulan yang dibentuk
atas kemitraan MTs Muhammadiyah 2 Aimas Kabupaten Sorong dengan
Ma’had bilal bin Rabah Universitas Pendidikan Muhammadiyah
(UNIMUDA) Sorong pada awal tahun 2022. Program ini pada awalnya
dikenal sebagai tahfidz ma’had Bilal Bin Rabah yang merupakan cikal bakal
terbentuknya Muhammadiyah Boarding School yang dilaunching dan

diresmikan oleh Prof. Dr. H. Chairil Anwar selaku wakil ketua Majelis
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Diktilitbang PP Muhammadiyah pada tanggal 5 Juli 2022 di Universitas
Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong.

Program unggulan ini sangat diminati masyarakat dengan ditandai
animo masyarakat yang sangat signifikan, Angkatan pertama program ini
berhasil mewisuda 6 santri, Angkatan ke dua mewisuda 23 dan Angkatan ke
tiga yang masuk asrama 42 dan mewisuda 38 santri. Permintaan dan
pendaftar semakin banyak, bahkan saat ini terdapat dua sekolah tambahan
yang bergabung sebagai mitra, yaitu MA Muhammadiyah Aimas dan SMA
Muhammadiyah Aimas. Program ini bukan hanya diminati oleh masyarakat
Kabupaten Sorong saja namun ada juga yang dari kota sorong bahkan luar
kabupaten sorong yakni kabupaten Raja Ampat, Fakfak, bahkan Kaimana.
Untuk pembelajaran Bahasa arab cukup unik karena ditambah dengan buku
“Al-arabia Baina Yadaik” yang diharapkan semua siswa akan lebih cepat
menguasai bahasa Arab dengan metode Aiwar atau percakapan.

3. Data Santri Muhammadiyah Boarding School Penghuni Asrama Putri

No Nama Kamar Jumlah Santri
1 Aisyah 6
2 Khadijah 23
3 Fatimah 17
4 Ummu Salamah 16
JUMLAH KESELURUHAN 53

Tabel 4.1. Tabel Data Santri MBS Penghuni Asrama Putri



4. Sarana dan Prasarana Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah

No JENIS SARANA KONDISI
1 | Pendingin Ruangan (AC/Kipas Baik
Angin)
2 | Ayunan Baik
3 | Air Bersih/ Penampungan Air Baik
4 | Lemari Baik
5 | Ranjang Tidur Baik
6 | Tiang Jemuran Baik
7 | Ruang Kelas Baik
8 | Ventilasi Udara Baik
9 | Kebun Anggur Baik
10 | Kolam Ikan Baik
11 | Megja dan kursi Belajar Baik
No GEDUNG JENIS RUANG| KONDISI TAHUN
DIBANGUN
1 | Asrama Putri Ruang Kelas Baik -
Ma’had Bilal Bin
Rabah
2 | Asrama Putri Ma’had | Musala/ Tempat Baik -
Bilal Bin Rabah Salat
3 | Asrama Putri Ma’had | Kamar Mandi / Baik -
Bilal Bin Rabah WC
4 | Asrama Putri Ma’had | Parkiran Baik -
Bilal Bin Rabah
5 | Asrama Putri Ma’had | Taman Bermain Baik -
Bilal Bin Rabah
6 | Asrama Putri Ma’had | Tempat Menjemur| Baik -
Bilal Bin Rabah
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7 | Asrama Putri Ma’had | Kamar Tidur Baik
Bilal Bin Rabah

8 | Asrama Putri Ma’had | Dapur Baik
Bilal Bin Rabah

Tabel 4 2.Tabel Sarana Dan Prasarana Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah

B. Hasil Penelitian
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan berupa observasi, dan

wawancara bersama orang yang terlibat langsung, serta dokumentasi di asrama

putri Ma’had Bilal Bin Rabah, peneliti menemukan jawaban dari permasalahan

yang ada sebagai berikut:

1. Dampak Lingkungan Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah Terhadap

Motivasi Belajar Santri Muhammadiyah Boarding School Kabupaten Sorong

Papua Barat Daya

a. Kenyamanan Lingkungan Asrama Putri Ma’had Bilal bin Rabah

Setelah peneliti melakukan kegiatan observasi di asrama putri,

hasil observasi menunjukkan bahwa:

Lingkungan asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap motivasi belajar santri.
Dampak tersebut diperoleh dari kenyamanan dan lingkungan
yang kondusif yag diciptakan, sehingga santri dapat lebih fokus
pada kegiatan akademik dan keagamaan. Jauh dari pengaruh
negatif, dan tersibukkan dengan hal-hal positif yang secara
otomatis juga membentuk karakter unggul. Kondisi ini
menciptakan fondasi yang kuat bagi santri untuk meningkatkan
motivasi belajar dan pencapaian akademik (Observasi April,
2025).

Hasil tersebut diperkuat oleh pendapat Ustadz Arif Pramana Aji, M. Pd.

selaku pengelola Muhammadiyah Boarding School sekaligus wakil

mudir Ma’had Bilal Bin Rabah yang mengatakan bahwa:
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“Sangat berpengaruh karena kenyamanan, lingkungan yang
kondusif, dan jauh dari hal-hal yang negatif merupakan langkah
awal dalam pembentukan karekter mereka, karena pemahaman
kami jika mereka disibukan dengan hal positif maka hal negatif
tersingkir dengan sendirinya, dan tentunya hal postif dalam
asrama berperan dalam peningkatan motivasi belajar”
(Wawancara Aji, 2025).

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Ustadzah Laras Satun, S.Pd.

selaku musyrifah santri Muhammadiyah Boarding School, yang

menyatakan bahwa:

“Cukup berpengaruh, karena lingkungan asrama memiliki

pengaruh negatif yang lebih kecil, seperti pengaruh handphone

misalnya” (wawancara Satun, 2025).

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Ustadzah Mariama, S.
Pd. selaku Musyrifah yang menyatakan bahwa:

“Sangat berpengaruh, karena ketika belajar di lingkungan asrama

tentu lebih fokus disebabkan jauh dari hal negatif yg dapat

melalaikan seperti media sosial dan Handphone” (Wawancara

Mariama, 2025).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, dapat
diketahui bahwa lingkungan asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah
memiliki peran yang sangat besar dan memberikan dampak positif
kepada santri Muhammadiyah Boarding School melalui pengaturan

lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif, serta jauh dari hal negatif,

sehingga berdampak pada peningkatan fokus dan motivasi belajar santri.

. Lingkungan Sosial di Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah

Lingkungan sosial di asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah
memberikan dampak yang signifikan terhadap motivasi belajar santri.

Interaksi yang intens antar sesama santri menciptakan atmosfer
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kompetitif yang sehat sekaligus kolaboratif. Santri cenderung saling
memotivasi, berbagi ilmu, dan bahkan saling mengingatkan untuk belajar
dan beribadah, sehingga tercipta dukungan sosial yang kuat. Hal ini
secara tidak langsung mendorong santri untuk tidak tertinggal dan terus
meningkatkan kualitas belajarnya, menjadikan semangat kebersamaan
sebagai pemicu utama peningkatan motivasi akademik mereka.
Menurut Zahra Aulia selaku Santri kelas VIII Muhammadiyah Boarding
School berpendapat bahwa:
“Alhamdulillah hubungan saya dengan teman sekamar maupun
teman di asrama baik, dan tidak ada perseteruan.Saya merasa di
dukung oleh teman teman saya dalam hal baik apapun, sehingga
membuat saya semangat dalam belajar dan melakukan hal positif
lainnya” (Wawancara Aulia, 2025).
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Annisa Qurin Amalia selaku santri
kelas XI Muhammadiyah Boarding School yang menyatakan bahwa :
“Sangat merasa didukung dengan teman karena teman itu bisa
mengubah diri kita juga menjadi lebih baik dan lebih bersemangat
dalam belajar (Wawancara Amalia, 2025)”.
Qoriatulaila Rizqia Ramadhani selaku santri kelas X, mengungkapkan
bahwa:
“Saya nyaman belajar di asrama karena terpengaruh dengan
semangat teman-teman” (Wawancara Ramadhani, 2025).
Faizzah Nur Soleha selaku santri kelas XI mengatakan bahwa:
“Sangat baik, terkadang ada teman yang selalu mendukung saya
dalam hal yang positif yang dapat membuat saya semangat dalam
belajar’(Wawancara Soleha, 2025).

Sesi Azzahra selaku santri kelas IX Muhammadiyah Boarding School,

juga mengutarakan pendapatnya yang mengatakan bahwa:
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“Ya, tidak ada perdebatan atau perkelahian..Mereka saling

mendukung karena saling mengingatkan kebaikan, sehingga saya

lebih semangat kak” (Wawancara Azzahra, 2025).

Desi Regina Putri selaku santri kelas IX juga menambahkan bahwa:
“ya, ketika ada pertengkaran di antara kita, kami menyelesaiakan
bersama-sama secara baik-baik, Iya mereka selalu menyupport
atau mendukung saya dalam belajar ataupun dalam hal yang
lainnya, saya menjadi bersemangat belajar” (Wawancara Putri,
2025).

Hasil wawancara ke-enam santri tersebut sejalan dengan hasil observasi

di asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah yang menunjukan bahwa:
Kondisi sosial di asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah sangat
mempengaruhi motivasi belajar santri Muhammadiyah Boarding
School yang tinggal di asrama. Kondisi sosial tersebut secara
spesifik lebih mengarah kepada hubungan dan interaksi sosial
antar santri. Interaksi antar santri yang positif seperti saling
support (mendukung) dan ajakan kebaikan ternyata memiliki
dampak yang signifikan terhadap motivasi belajar santri,
sehingga mampu meningkatkan semangat belajar (Observasi
Mei, 2025).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa lingkungan sosial asrama putri ma’had
bilal bin rabah memiliki dampak terhadap motivasi belajar santri yang
tinggal di dalamnya melalui interaksi sosial dan saling mendukung antar
santri.

Fasilitas di Lingkungan Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah
Lingkungan asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah yang

dilengkapi fasilitas yang memadai, seperti ruang belajar multifungsi yang

sejuk, kamar tidur, dapur, musala, dan akses ke alam terbuka seperti
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taman anggur yang dilengkapi ayunan dan kolam ikan, ternyata memiliki
dampak positif signifikan terhadap motivasi belajar santri.

Hasil observasi observasi di asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah
menunjukkan bahwa:

Asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah menyediakan fasilitas yang
cukup memadai bagi santri Muhammadiyah Boarding School
yang tinggal di asrama. Fasilitas tersebut meliputi fasilitas utama
pada umunya seperti kamar tidur berpendingin ruangan
(AC/Kipas angin) , ruang belajar, kamar mandi, serta fasilitas
hiburan sebagai tambahan seperti taman bermain, kebun anggur,
ayunan, bahkan kolam ikan (Observasi Mei, 2025).

Hasil observasi tersebut sesuai dengan pendapat Ustadz Arif Pramana
Aji, M. Pd. selaku ketua pengelola Muhammadiyah Boarding School
yang menyatakan bahwa:

“Ya, sebagaimana saya sudah ungkapkan sebelumnya, kami
memiliki program perbaikan atau pengembangan fasilitas asrama
secara berkala, ada juga fasilitas hiburan yang mendukung
motivasi belajar santri. seperti pembuatan ayunan yang
digunakan santri dalam menghafal, karena santri butuh sesuatu
yang dapat membuat kenyamanan dalam menghafal, ada juga
kebun anggur yang dapat dinikmati buahnya jika berbuah, serta
kolam ikan untuk refreshing” (Wawancara Aji, 2025).

Qariatulaila Rizqia Ramadhani selaku santri kelas X Muhammadiyah
Boarding School menyatakan bahwa:
“Saya nyaman berada di sini, karena selain kamar tidur dan ruang
belajar, ada fasilitas yang kami gunakan di asrama ini, seperti
pendingin ruangan baik AC maupun kipas angin, ayunan untuk
bermain dan juga taman untuk duduk-duduk” (Wawancara
Ramadhani, 2025).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah

dilakukan, dapat diketahui bahwa lingkungan asrama putri Ma’had Bilal
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Bin Rabah yang dilengkapi fasilitas yang cukup memadai memberikan
dampak positif terhadap motivasi belajar santri Muhammadiyah
Boarding school. Peningkatan fasilitas di lingkungan asrama sebagai
penunjang pembelajaran yang nyaman dapat meningkatkan motivasi
belajar santri yang tinggal di asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah.

2. Faktor Penunjang dan Penghambat Motivasi Belajar Santri Muhammadiyah
Boarding School Kabupaten Sorong Papua Barat Daya di Asrama Putri
Ma’had Bilal Bin Rabah.

a. Kesadaran dan motivasi diri santri
Kesadaran diri santri di asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah
memegang peranan krusial sebagai faktor penunjang dan penghambat
motivasi belajar santri. Santri yang memiliki kesadaran yang tinggi akan
tujuan tinggal di asrama, berpotensi mengalami dinamika motivasi
belajar yang lebih baik. Sebaliknya, santri yang kurang memiliki
kesadaran atau motivasi diri akan mengalami penurunan motivasi
belajar.
Faizzah Nur Soleha selaku santri kelas XI mengatakan bahwa:
“Yang membuat saya semangat belajar di asrama salah satunya
adalah niat dari diri dan semangat yang terbesit dari diri saya
sendiri, terkadang ada hal-hal yang membuat saya malas atau
kurang semangat dalam belajar, dan hal-hal tersebut tidak selalu
karena lingkungan sekitar, tetapi terkadang dari diri saya sendiri”
(Wawancara Soleha, 2025).

Halimah Hasan selaku santri kelas X juga menuturkan bahwa:

“yah kendala dalam belajar itu terkadang karena bosan, yah
bosan saja” (Wawancara Hasan, 2025).
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Pendapat yang serupa diungkapkan oleh Laila Munawaroh selaku santri

kelas VIII yang menegaskan bahwa:
“yah yang membuat saya kurang bersemangat belajar di asrama
yaitu bosan, karen jarang jalan -jalan” (Wawancara Munawaroh,
2025).

Hal ini diperkuat dengan pendapat Ustadzah Laras Satun, S.Pd. selaku

musyrifah, yang mengungkapkan bahwa:
“Ketika kita memberikan waktu tersendiri untuk anak-anak
belajar, tapi masih ada aja yang tidak memanfaatkan waktu
tersebut, sperti bergosip” (Wawanara Satun, 2025).

Ustadzah Mariama, S.Pd. menegaskan bahwa:
“ditelusuri kira-kira penyebab turunya motivasi anak ini itu apa?
karena pengalaman tuh kadang faktornya ternyata hanya malas
doang” (Wawancara Mariama, 2025).

Pendapat tersebut selaras dengan penuturan Desi Regina Putri selaku

santri kelas IX, yang menyatakan bahwa:

“ya, kendala yang saya hadapi yaitu kadang ngantuk dan mager
(Malas Gerak)” (Wawancara Putri, 2025).

Pendapat tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bersama Ustadz
Arif Pramana Aji, M.Pd., yang menegaskan bahwa:
“kita tidak dapat pungkiri satu asrama dengan beragam latar
belakang yang berbeda-beda, contoh seperti santri yang malas,
tidak bisa diatur, suka jahil” (Wawancara Aji, 2025).
Berdasarkan penuturan kelima informan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kesadaran diri merupakan faktor fundamental dalam
mendorong motivasi belajar santri, bahkan melebihi pengaruh

lingkungan atau fasilitas yang tersedia. Meskipun lingkungan asrama

yang kondusif dan waktu belajar yang dialokasikan sangat penting,
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kenyataannya masih ada santri yang kurang termotivasi atau menyia-
nyiakan kesempatan tersebut.
. Dukungan Orang Tua
Orang tua juga menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh
terhadap motivasi belajar santri di asrama, bahkan dari kejauhan.
Meskipun santri berada di lingkungan asrama putri Ma’had Bilal Bin
Rabah, dukungan dan perhatian orang tua tetap menjadi pendorong
utama. Ketika orang tua menunjukkan minat yang tulus terhadap
kemajuan belajar anak mereka, santri akan merasa didukung dan
dihargai. Hal ini menumbuhkan rasa tanggung jawab dan keinginan
untuk tidak mengecewakan orang tua.
Annisa Qurin Amalia selaku santri kelas XI, menyatakan bahwa:
“Yang membuat saya bersemangat tinggal di asrama karena doa
dan dukungan orang tua dan lingkungan sekitar, tetapi dari orang
tua dulu” (Wawancara Amalia, 2025).
Ustadz Arif Pramana Aji, M. Pd. menjelaskan bahwa:
“Begitu pun orang tua, mereka ada beberapa peraturan yang
dibuat oleh asrama masih dilanggar seperti menjenguk diluar
waktu penjengukan, memberi HP kepada santri diwaktu
kepulangan. Hal ini tentu berefek kepada motivasi belajar santri”
(Wawancara Aji, 2025).
Pendapat tersebut didukung oleh pernyataan Ustadzah Mariama, S.Pd.,
yang menyatakan bahwa:
“Butuh banget kerjasamanya dengan orang tua untuk mengatasi
perubahan motivasi belajar santri tapi kendalanya adalah kadang

dari beberapa orang tua kurang respon terhadap hal tersebut”
(Wawancara Mariama, 2025).



53

Ustadzah Laras Satun, S.Pd. juga mengungkapkan pendapatnya
mengenai problematika motivasi belajar santri, yang menegaskan bahwa:
“ Setelah kami melakukan beberapa upaya seperti menasehati,
maka kami sering minta bantuan kepada orang tua santri, tapi ada
saja orang tua santri yang memberikan beban seutuhnya kepada

musyrifah” ( Wawancara Satun, 2025).

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa peran orang
tua sangat vital dalam memengaruhi motivasi belajar santri di asrama,
namun seringkali terdapat tantangan signifikan dalam implementasinya.
Santri seperti Annisa jelas mengakui bahwa doa dan dukungan orang tua
menjadi pendorong utama semangat belajar mereka. Akan tetapi, upaya
pihak asrama untuk menjaga motivasi santri sering terhambat oleh
tindakan orang tua yang melanggar peraturan. Hal ini menegaskan bahwa
kolaborasi dan komitmen bersama antara orang tua dan pihak asrama
sangat dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan yang sinergis demi
optimalisasi motivasi belajar santri.

Dukungan Musyrifah

Kehadiran musyrifah yang aktif di asrama putri Ma’had Bilal
Bin Rabah memberikan perhatian, mendengarkan keluh kesah santri,
serta memberikan nasihat yang tepat, dapat menumbuhkan rasa nyaman
dan aman, sehingga santri lebih termotivasi dalam belajar. Dukungan ini
juga mencakup aspek kedisiplinan melalui pemberian hukuman (/gab)

yang mendidik sehingga santri memahami konsekuensi terhadap

kelalaian mereka. Musyrifah tidak hanya berperan sebagai motivator,
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tetapi juga sebagai penegak aturan yang membantu membentuk karakter
disiplin santri, yang pada akhirnya menunjang motivasi belajar mereka.
Hasil wawancara bersama Ustadz Arif Pramana Aji, M.Pd. selaku Ketua
Pengelola Muhammadiyah Boarding School sekaligus wakil mudir
Ma’had Bilal Bin Rabah, menegaskan bahwa:

“Peran utama musrifah adalah dia sebagai ibu kedua karena
aktifitas 24 jam selalu dipantau, seperti halnya tugas ibu
kandungnya dirumah, tugas selanjutnya adalah mengampu
hafalan santri dan pelajaran santri, baik pelajaran sekolah maupun
pelajaran pondok. Peran musyrifah tentu dapat mendorong
peningkatan motivasi belajar santri Muhammadiyah Boarding
School yang tinggal di dalam asrama putri Ma’had Bilal Bin
rabah” (Wawacara Aji, 2025).

Qoriatulaila Rizqia Ramadhani menegaskan bahwa:
“Peran musyrifah sangat mendukung saya dalam hal belajar,
karena beliau beliau mengharapkan ada perubahan dari santri-
santrinya” (Wawancara Ramadhani, 2025).

Ustadzah Laras Satun, S.Pd., juga menuturkan bahwa:
“ Ya kami memberikan motivasi, nasihat, memberikan contoh
sebagai teladan, serta melakukan penerapan Iqab “ (Wawancara
Satun, 2025).

Pendapat ini di perkuat oleh pernyataan Ustadzah Mariama, S.Pd. yang

mengungkapkan bahwa:
“Interaksi antara kami dengan santri dalam hal motivasi belajar,
ya seperti pemberian nasehat secara umum kepada seluruh santri
dan juga secara khusus untuk beberapa santri jika dibutuhkan.
kemudian penerapan igob juga sebenarnya berpengaruh”
(Wawancara Mariama, 2025).

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan tersebut,

dapat diketahui bahwa peran musyrifah sangat krusial dalam
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meningkatkan motivasi belajar santri di asrama, bertindak sebagai ibu
kedua, motivator, dan penegak disiplin. Melalui perhatian, nasihat,
teladan, dan penerapan hukuman (/gab) yang mendidik, musyrifah secara
komprehensif membentuk karakter dan mendorong semangat belajar

santri.

C. Pembahasan

1.

Dampak Lingkungan Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah terhadap
Motivasi Belajar Santri Muhammadiyah Boarding School
Lingkungan asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah memiliki dampak
signifikan terhadap motivasi belajar santri karena fungsinya sebagai
ekosistem pendidikan yang komprehensif, mencakup aspek fisik, sosial,
manajerial, dan budaya. Aspek-aspek tersebut dapat dijelaskan secara rinci
sebagai berikut:
a. Pengaruh Lingkungan Fisik dan Fasilitas Terhadap Konsentrasi
Lingkungan fisik,asrama meliputi tata ruang dan fasilitas seperti
area belajar yang kondusif, akses internet, dan ruang rekreasi, serta
sarana dan prasarana lainya berperan krusial dalam meningkatkan
konsentrasi, kesehatan, dan motivasi belajar (Adreyanto, 2025). Kondisi
lingkungan yang kondusif, didukung oleh fasilitas yang cukup, dapat
menciptakan suasana yang menenangkan dan fokus, yang akan
berdampak positif pada motivasi belajar (Khairunisa, 2019). Hal tersebut
selaras dengan hasil wawancara dan observasi yang menunjukkan bahwa

lingkungan asrama putri Ma’had Bilal bin Rabah yang tertata rapi dan
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dilengkapi fasilitas memadai menciptakan suasana yang kondusif serta
berperan krusial dalam meningkatkan konsentrasi, kesehatan, dan
motivasi belajar santri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan asrama Ma’had
Bilal Bin Rabah menyediakan fasilitas yang cukup memadai, seperti
ruang belajar multifungsi yang sejuk, kamar tidur yang nyaman, dapur,
musala, dan akses ke alam terbuka seperti taman anggur yang dilengkapi
ayunan dan kolam ikan, secara signifikan berkontribusi positif terhadap
motivasi belajar santri. Peneliti menyimpulkan bahwa, keberadaan
fasilitas-fasilitas  tersebut terbukti menciptakan suasana yang
menenangkan dan memungkinkan santri Muhammadiyah Boarding
School untuk lebih fokus serta bersemangat dalam aktivitas akademis
mereka.

b. Dampak Lingkungan Sosial dan Interakasi AntarSantri

Teori Moos (1974) menyatakan bahwa dimensi-dimensi
lingkungan sosial yang mempengaruhi perkembangan dan kesejahteraan
individu (Kurock et al., 2022). Secara inplisit teori ini menjelaskan
bahwa, asrama merupakan lingkungan sosial-psikologis yang
memengaruhi perilaku dan kesejahteraan penghuni melalui karakteristik
seperti kebersamaan dan dukungan. Relasi yang positif antar penghuni
kamar dapat menumbuhkan rasa memiliki dan dukungan, yang
berpotensi meningkatkan prestasi akademik. Kebersamaan dengan

teman-teman sesama santri menciptakan atmosfer kompetisi sehat dan
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dukungan timbal balik, di mana mereka dapat saling membantu dalam
memahami materi pelajaran atau memotivasi satu sama lain untuk tetap
fokus.

Konsep pengaruh teman terhadap terhadap individu seseorang
telah disebutkan secara jelas di dalam firman Allah Subhanahu Wata’ala
melalui firman-Nya pada surah Al-Furqan, ayat 28-29 yang berbunyi:

S 636 i e 2
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Terjemahnya:

“Oh, celaka aku! Sekiranya (dahulu) aku tidak menjadikan si
fulan sebagai teman setia”.

“Sungguh, dia benar-benar telah menyesatkanku dari
peringatan (Al-Qur’an) ketika telah datang kepadaku. Setan
itu adalah (makhluk) yang sangat enggan menolong
manusia.” (Al-Qur’an kemenag, 2021)

Ayat mulia tersebut memberikan gambaran secara universal
konsep pertemanan atau relasi antar individu. Penyebutan setan dalam
ayat ini bukan khusus merujuk kepada makhluk mistis maupun gaib,
akan tetapi dapat dipahami sebagai sifat buruk dari diri manusia. Secara
tidak langsung ayat tersebut mengandung makna larangan menjalin relasi
yang memberikan dampak buruk. Konsep tersebut diperkuat dengan

hadits Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam yang diriwayatkan oleh

Abu Dawud dengan redaksi:

W o i8ast il s s o 1
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Artinya:

“Seseorang akan mencocoki kebiasaan (Agama) teman
karibnya. Oleh karenanya, perhatikanlah siapa yang akan
menjadi teman karib kalian” (HR. Abu Dawud).

Hadits tersebut memberikan pemahaman mendalam mengenai
pentingnya pemilihan teman yang baik, sehingga memberikan dorongan
yang positif kepada kita dalam kehidupan sehari-hari secara universal
(agama dan kebiasaan). Hal ini sejalan dengan hasil wawancara bersama
para santri yang menunjukkan bahwa interaksi sosial yang positif antar
santri atau teman di asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah memiliki
dampak yang besar terhadap semangat dan motivasi belajar santri yang
tinggal di dalamnya.

Ajaran Islam menekankan pentingnya selektif dalam memilih
teman, sahabat, rekan karena teman memiliki impact yang besar di dalam
kehidupan kita. Teman yang baik tentu akan memberikan dampak
possitif. Sebaliknya teman yang buruk maupun ztoxic, dapat memberikan
pengaruh buruk kepada kita. Hal ini selaras dengan sabda Rasulullah
Shalallahu ‘Alaihi Wasallam yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim, dengan redaksi:
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Artinya:
“Permisalan teman yang baik dan teman yang buruk ibarat seorang
penjual minyak wangi dan seorang pandai besi. Penjual minyak
wangi mungkin akan memberimu minyak wangi, atau engkau bisa
membeli minyak wangi darinya, dan kalaupun tidak, engkau tetap
mendapatkan bau harum darinya. Sedangkan pandai besi, bisa jadi
(percikan apinya) mengenai pakaianmu, dan kalaupun tidak engkau
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tetap mendapatkan bau asapnya yang tak sedap.” (HR. Bukhari dan
Muslim).

Hasil penelitian menunjukan bahwa di asrama putri Ma’had Bilal
Bin Rabah, interaksi sosial yang positif berupa adanya dukungan atau
saling support, serta kepedulian dalam hal kebaikan dan belajar antar
santri Muhammadiyah Boarding School menjadi salah satu alasan
terjadinya peningkatan semangat dan motivasi belajar santri yang tinggal
di dalam asrama.
Peran Lingkungan Manajerial dan Disiplin dalam Pembentukan
Perilaku dan Motivasi
Lingkungan asrama dilengkapi dengan peraturan khusus yang
harus dipatuhi, seperti jam keluar-masuk, larangan membawa tamu, dan
kewajiban menjaga kebersihan, untuk menciptakan lingkungan yang
tertib (Sedes & Bedono, 2020). Ini sesuai dengan aspek lingkungan
manajerial yang mencakup peraturan yang jelas dan kebijakan
partisipatif, memberikan struktur sekaligus mendorong kemandirian
santri. Disiplin di asrama dibentuk melalui jadwal harian yang teratur,
tata tertib yang tegas dan konsisten, bimbingan dan pengawasan intensif
dari pengasuh, serta mekanisme reward dan punishment.
Rutinitas harian yang padat dan terstruktur ini didukung oleh
pengawasan dan bimbingan langsung dari pengasuh atau
ustadz/ustadzah, yang membentuk kebiasaan disiplin dalam keseharian

santri. Hal ini sesuai dengan fungsi asrama sebagai wadah kemandirian
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yang melatih santri mengelola waktu, tanggung jawab, dan
pengambilan keputusan.
2. Faktor Penunjang dan Penghambat Motivasi Belajar Santri Muhammadiyah
Boarding School di Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah.

Penunjang dan penghambat motivasi belajar santri Muhammadiyah
Boarding School kabupaten Sorong, Papua Barat Daya di asrama putri
Ma’had Bilal Bin Rabah berasal dari komponen yang sama, namun ditinjau
dari sisi negatif dan sisi positifnya. Faktor penunjang dan faktor penghambat
menunjukkan interaksi kompleks antara elemen internal dan eksternal,
sebagaimana dijelaskan dalam teori motivasi belajar.

a. Faktor Penunjang Motivasi Belajar
1) Niat dan Kesadaran Diri Santri (Motivasi Intrinsik)

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul dari dalam
diri individu karena ketertarikan alami, kesenangan, atau kepuasan
dalam proses belajar itu sendiri, seperti keinginan untuk memahami
konsep secara mendalam. Hal ini memiliki kaitan dengan kebutuhan
psikologis manusia yang digagas oleh Ryan dan Deci, mereka
menyebutkan bahwa otonomi (Aufonomy) yang berarti memiliki
kendali atas diri sendiri termasuk dalam faktor yang berpengaruh
dalam meningkatkan motivasi (Ryan et al., 2017).

Santri yang berkomitmen memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi terhadap kewajiban akademiknya dan menunjukkan dedikasi

untuk mencapai tujuan belajar mereka. Santri seharusnya menyadari
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petingnya menuntut ilmu. Agama Islam mewajibkan setiap muslim
untuk menuntut ilmu. Tututan tersebut memiliki landasan yang kuat
berupa hadits Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam dengan

redaksi:

Terjemahnya:
"Menuntut ilmu itu adalah kewajiban bagi setiap muslim."
(HR. Ibnu Majah, disahihkan oleh Al-Albani)

Hadits ini bukan sekadar perintah, melainkan juga fondasi bagi
niat dalam menuntut ilmu. Ketika seorang muslim memahami bahwa
menuntut ilmu adalah kewajiban (fardhu) yang ditetapkan oleh
agama, ini akan menumbuhkan niat yang kuat dan mendalam. Niat
belajar menjadi bagian dari ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Hal
ini sejalan dengan hasil wawancara bersama Faizzah Nur Soleha, yang
menekankan bahwa motivasi belajar santri di asrama sebagian besar
berasal dari faktor internal, yaitu niat dan semangat pribadi. Meskipun
lingkungan asrama memberikan dukungan, terdapat momen di mana
semangat belajar menurun, dan ini seringkali disebabkan oleh faktor-
faktor dari dalam diri santri itu sendiri, bukan selalu karena
lingkungan eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
santri adalah kombinasi kompleks antara dorongan internal dan
pengaruh lingkungan, di mana kekuatan kemauan individu memegang

peranan penting.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Salah satu faktor
penunjang motivasi belajar santri di asrama putri Ma’had Bilal Bin
Rabah adalah adanya dorongan internal yang kuat dari diri santri itu
sendiri. Hal ini mengindikasikan bahwa kesadaran pribadi dan inisiatif
dari dalam diri santri memegang peranan penting dalam
menumbuhkan semangat belajar santri di asrama putri Ma’had Bilal
Bin Rabah. Peneliti menyimpulkan, bahwa Motivasi belajar santri di
asrama dipengaruhi oleh kombinasi kompleks antara dorongan
internal diri santri dan pengaruh lingkungan asrama, yang
menekankan bahwa kekuatan kemauan individu juga memegang
peranan penting dalam dinamika motivasi belajar santri.

Dukungan dan Doa Orang Tua (Motivasi Ekstrinsik dan
Keterhubungan)

Dukungan dan motivasi orang tua memilik dampak positif
bagi motivasi belajar santri. Santri tidak akan pernah terpisah dari
orang tua. Santri hanyalah manusia biasa yang juga membutuhkan
rasa kedekatan atau memiliki hubungan dengan individu lain,
terutama orang tua. Self-Determination Theory menekankan bahwa
individu memiliki dorongan alami untuk membangun hubungan
bermakna dengan orang lain, termasuk melalui dukungan dan
penerimaan sosial (Ryan, et al., 2017).

Hal ini selaras dengan hasil wawancara bersama Annisa Qurin

Amalia bahwa dukungan orang tua merupakan faktor eksternal utama
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yang sangat signifikan dalam memotivasi santri untuk bersemangat
tinggal dan belajar di asrama (wawancara Amalia, 2025). Meskipun
lingkungan sekitar juga berperan, dorongan dari orang tua menjadi
fondasi motivasi yang paling mendasar bagi dirinya. Dukungan ini
adalah bentuk faktor eksternal yang memengaruhi motivasi belajar.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dorongan dan doa
dari orang tua menjadi fondasi motivasi yang paling mendasar bagi
santri untuk bersemangat tinggal dan berproses belajar di asrama putri
Ma’had Bilal Bin rabah. Dukungan ini merupakan bentuk faktor
eksternal yang kuat dalam memengaruhi motivasi belajar santri
Muhammadiyah Boarding School.

Peran Musyrifah sebagai Ibu Kedua, Motivator, dan Penegak Disiplin
(Dukungan Guru dan Keteladanan)

Peran ini sesuai dengan konsep dukungan guru sebagai faktor
eksternal motivasi belajar, yang meliputi bantuan, bimbingan, umpan
balik yang konstruktif dan memotivasi, serta perhatian terhadap
kebutuhan siswa (Schunk et al., 2014). Hal ini sejalan dengan hasil
wawancara bersama Ustadz Arif Pramana Aji, M.Pd., Qoriatulaila
Rizqia Ramadhani, Ustadzah Laras Satun, S.Pd., dan Ustadzah
Mariama, S.Pd. yang menekankan bahwa musyrifah memiliki peran
yang sangat integral dan multidimensional dalam mendukung
motivasi belajar santri di asrama. Peran ini melampaui sekadar

pengawasan akademik. Musyrifah berfungsi sebagai figur pengganti
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ibu yang memantau aktivitas santri secara komprehensif, sekaligus
motivator yang secara aktif memberikan nasihat, teladan, dan
menanamkan harapan perubahan positif (Wawancara Aji, 2025).
Selain itu, mereka juga berperan sebagai penegak aturan melalui
penerapan Igab yang mendidik, yang turut memengaruhi disiplin dan
motivasi santri. Penerapan Igab (hukuman) sebagai bagian dari
mekanisme reward dan punishment.

Prinsip dasar di balik reward dan punishment ini sangat
sejalan dengan konsep pahala (ganjaran baik) dan dosa (konsekuensi
buruk) dalam ajaran Islam. Islam menerapkan konsep ganjaran bagi
kebaikan dan konsekuensi bagi keburukan, yang dapat menjadi
landasan spiritual dan moral bagi penerapan sistem tersebut. Landasan
yang selaras yaitu firman Allah Subhanahu Wata’ala pada surah Al-

Baqarah ayat 286, yang berbunyi:

B Gl tesu d

Terjemahnya:
“Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang
diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas
(kejahatan) yang diperbuatnya” (Al-Qur’an kemenag, 2021).
Ayat ini secara jelas menyatakan prinsip pertanggungjawaban
individu atas amal perbuatannya, baik itu kebaikan maupun
keburukan. Ini menjadi landasan moral bagi sistem reward dan

punishment di asrama. Setiap santri bertanggung jawab atas pilihan

dan tindakan mereka. Jika mereka berusaha keras dan berprestasi,
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mereka berhak atas reward. Jika mereka melanggar dan berbuat salah,
mereka harus menerima punishment yang mendidik. Sistem ini
membantu santri memahami konsep keadilan dan konsekuensi, serta
membentuk pribadi yang bertanggung jawab atas setiap perbuatannya.
Hal ini tentu mempengaruhi motivasi ekstrinsik, yaitu bertindak untuk
menghindari hukuman.

Hasil penelitian menunjukan secara jelas bahwa di asrama
putri Ma’had Bilal Bin Rabah, keberadaan musyrifah sangatlah
penting. Peneliti menyimpulkan bahwa, Musyrifah tidak hanya
berperan sebagai motivator dan teladan, tetapi juga sebagai penegak
aturan yang membantu membentuk karakter disiplin santri melalui
Igab. Kombinasi dari bimbingan komprehensif, dukungan emosional,
keteladanan, serta penegakan disiplin yang adil oleh musyrifah ini
secara signifikan mendukung motivasi belajar santri di asrama.

b. Faktor Penghambat Motivasi Belajar
1) Kurangnya Kesadaran Diri Santri (Faktor Internal)

Kesadaran diri mengenai tantangan dalam faktor internal
motivasi belajar, seperti minat belajar dan stabilitas emosional, yang
mungkin belum optimal pada sebagian santri. Kurangnya komitmen
dalam diri santri sangat berdampak pada dinamika motivasi belajar
mereka. Komitmen dan dorongan berprestasi memiliki peran krusial
karena akan timbul rasa bertanggung jawab atas beban akademik

(Schunk et al., 2014). Pengejaran ilmu dalam Islam sangat
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menekankan semangat dan ketahanan diri. Ajaran Islam memandang
bahwa daya tahan dalam belajar adalah faktor krusial yang sangat
memengaruhi hasil pembelajaran. Meskipun tantangan umum seperti
rasa bosan, malas, lelah, dan mengantuk pasti akan muncul, Islam
menuntut umatnya untuk memiliki ketahanan dalam menghadapi
problematika tersebut agar dapat terus menuntut ilmu. Hal tersebut
berlandaskan pada sabda Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam

yang diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi:
s 50y 2l plang ¥

Artinya:
“Ilmu tidak diperoleh dengan badan yang bersantai-
santai.” (HR. Muslim ) (Tuasikal, 2012).

Hadits mulia tersebut menggarisbawahi bahwa proses
menuntut ilmu dan belajar sangat memerlukan ketahanan diri. Secara
khusus, ini berarti kemampuan untuk mengatasi rasa lelah, bosan, dan
malas, karena faktor-faktor ini sangat memengaruhi motivasi dan
semangat belajar seseorang. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
bersama santri Muhammadiyah Boarding School, musyrifah, dan
ketua pengelola Muhammadiyah Boarding School, yang menekankan
bahwa sebagian santri menyadari bahwa dorongan atau motivasi
belajar mereka bisa berasal dari dalam diri mereka sendiri. Adanya
masalah dalam pengelolaan waktu mandiri dan fokus belajar, serta

penurunan motivasi dapat disebabkan oleh kemalasan internal santri.
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Perilaku negatif beberapa santri (seperti kemalasan, sulit diatur, atau
usil) juga dapat memengaruhi suasana dan turut berkontribusi pada
kemalasan santri lainya.

Hasil penelitian di asrama putri Ma’had Bilal bin Rabah
menegaskan bahwa kemalasan atau kurangnya motivasi dari diri
santri Muhammadiyah Boarding School menjadi hambatan yang
cukup berpengaruh, karena bukan hanya lingkungan yang
memberikan dampak postitif maupun negatif terhadap motivasi
belajar santri, tetapi faktor motivasi dan niat diri yang paling
mendasar.

Pelanggaran Peraturan Asrama oleh Orang Tua (Interferensi
Eksternal)

Pelanggaran ini menciptakan disonansi perilaku yang dapat
melemahkan efektivitas sistem disiplin asrama. Hal ini sesuai dengan
teori Bronfenbrenner (1994) yang berpokok pada penekanan bahwa
perkembangan yang di alami individu dipengaruhi sistem lingkungan
yang ada, diantaranya mikrosistem, mesosistem, ekosistem,
makrosistem, dan kronosistem. Teori Bronfrenbrenner
mengklasifikasikan sekolah, keluarga, teman sebaya, dan interaksi
sekitar sebagai mikrosistem dan mesosistem (Elliot et al., 2017).
Secara inplisit teori tersebut dapat menjadi penguat bahwa asrama

sebagai bagian dari mesosistem berinteraksi dengan sistem lain seperti
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keluarga, di mana keselarasan atau ketidakselarasan nilai-nilai dapat
berdampak pada adaptasi dan perkembangan penghuni.

Orang tua adalah pendidik pertama dan utama dalam keluarga
bagi seorang anak. Nilai-nilai, kebiasaan, dan sikap yang ditanamkan
sejak dini akan sangat memengaruhi cara santri memandang dan
mendekati proses belajar. Dukungan pada kemampuan anak dapat
menumbuhkan rasa aman dan percaya diri, yang esensial untuk
motivasi belajar.

Ketika orang tua secara konsisten menunjukkan bahwa mereka
menghargai ilmu dan disiplin, santri akan internalisasi nilai-nilai
tersebut. Ini menciptakan motivasi intrinsik yang kuat. Sebaliknya,
kurangnya perhatian dan contoh dari orang tua dapat memicu rasa
tidak termotivasi. Pengaruh fundamental ini dapat dikorelasikan
dengan hadits Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam yang

diriwatkan oleh At-Tirmidzi dengan redaksi:
"es O3l e Ll 5005 g G

Artinya:

"Tidak ada pemberian seorang ayah kepada anaknya yang lebih
utama dari adab (tata krama) yang baik." (HR. At-Tirmidzi)

Hadits ini secara jelas menegaskan bahwa warisan terbaik dari
orang tua bukanlah harta, melainkan adab yang baik. Adab yang baik
ini mencakup banyak hal, termasuk kepatuhan terhadap peraturan
yang telah dibuat oleh pihak asrama. Adab yang ditanamkan oleh

orang tua adalah modal utama yang dibawa santri ke asrama, menjadi
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fondasi mental dan spiritual yang memungkinkan mereka untuk lebih
giat, disiplin, dan bersemangat dalam menuntut ilmu, bahkan ketika
berada jauh dari pantauan langsung orang tua.

Hasil penelitian menegaskan bahwa pelanggaran peraturan
asrama oleh orang tua santri terjadi di asrama putri Ma’had Bilal Bin
Rabah yang secara langsung memengaruhi motivasi belajar santri.
Pelanggaran yang terjadi seperti orang tua yang menjenguk di luar
waktu penjengukan yang telah ditetapkan oleh asrama dan juga
memberikan akses HP kepada santri secara bebas di waktu
kepulangan santri (Wawancara Aji, 2025). Tindakan-tindakan ini
berefek negatif pada motivasi belajar santri. seperti mengganggu
fokus belajar santri, menimbulkan rasa tidak adil di antara santri,
bahkan menyebabkan ketergantungan pada perangkat elektronik yang
tidak sesuai dengan kebiasaan di lingkungan asrama putri Ma’had
Bilal Bin Rabah. Hal ini menunjukkan adanya ketidakselarasan antara
peraturan asrama dan perilaku sebagian orang tua, yang pada akhirnya
menghambat upaya pembentukan motivasi belajar yang baik.
Kurangnya Kerjasama dan Respon Orang Tua

Situasi ini menekankan kurangnya kolaborasi antara dukungan
guru (musyrifah) dan pihak keluarga sebagai faktor eksternal motivasi
belajar, yang dapat menghambat efektivitas pembinaan motivasi.
Peran guru atau dalam hal ini musyrifah sangatlah penting karena

dapat merangsang peningkatan motivasi melalui dukungan dan
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bimbingan. Pokok pemikiran Schunk mengenai dukungan guru dalam
motivasi adalah bahwa dukungan guru, yang mencakup perhatian,
interaksi, dan pemahaman terhadap kebutuhan siswa, sangat penting
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dukungan ini memicu
efikasi dir1 (self-efficacy) siswa, kepercayaan mereka pada
kemampuan diri dalam belajar, yang pada gilirannya meningkatkan
motivasi (Schunk et al., 2014).

Hal ini sesuai dengan pendapat Ustadzah Mariama, S.Pd. dan
juga Ustadzah Laras Satun, S.Pd. yang mengungkapkan bahwa bahwa
kurangnya respons dan kerja sama dari sebagian orang tua menjadi
hambatan signifikan dalam upaya musyrifah mengatasi perubahan
motivasi belajar santri. Ada kecenderungan dari beberapa orang tua
untuk melimpahkan sepenuhnya tanggung jawab pembinaan kepada
musyrifah, padahal kolaborasi antara asrama dan keluarga sangat
krusial untuk mendukung perkembangan dan motivasi santri secara
efektif. Keluarga, terutama orang tua sangatlah berpengaruh pada
dinamika prestasi akademik santri, termasuk motivasi belajar
(Onikoyi, 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya sinergi antara
orang tua dan pihak asrama menjadi penghambat signifikan bagi
stabilitas motivasi belajar santri di asrama putri Ma’had Bilal Bin
Rabah. Ketika orang tua kurang responsif terhadap upaya kolaborasi

atau sepenuhnya menyerahkan tanggung jawab pembinaan kepada



4)

71

musyrifah, hal ini menciptakan diskontinuitas dukungan yang
seharusnya konsisten. Akibatnya, motivasi santri dapat berfluktuasi
karena mereka tidak menerima dukungan dengan baik.

Perbedaan Kemampuan Antar Santri dan Keterbatasan Waktu

"Perbedaan kemampuan antar santri" dan "keterbatasan
waktu" juga disebutkan sebagai hambatan. Perbedaan kemampuan
dapat mempengaruhi kebutuhan kompetensi, hal ini berlandaskan
pada Self-Determination theory yang menekankan bahwa salah satu
kebutuhan psikologis dasar manusia dalam melakukan sesuatu adalah
competence yang berarti memiliki rasa mampu atau bisa dalam
melakukan suatu hal (Ryan et al., 2017). Santri mungkin merasa
kurang mampu menguasai tugas dalam belajar. Sementara itu,
keterbatasan waktu dapat memengaruhi ketahanan belajar (academic
resilience) santri, yang merupakan indikator penting dalam motivasi
belajar (Pambudhi, 2021). Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara
salah satu santri yang mengatakan tentang kendala pembelajaran yang
termasuk di dalamnya ngantuk, bosan, dan mager (malas gerak)
(Wawancara Putri, 2025).

Secara keseluruhan, motivasi belajar santri Muhammadiyah
Boarding School di asrama putri Ma'had Bilal Bin Rabah dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Dukungan
lingkungan asrama, peran musyrifah, dan orang tua adalah penunjang

utama. Namun, tantangan muncul dari kurangnya motivasi intrinsik
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dan kesadaran diri santri, serta sinergi yang kurang dengan orang tua.
Oleh karena itu, kolaborasi kuat dan pemahaman psikologis santri
sangat penting untuk mengoptimalkan motivasi belajar. Perpaduan
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik seperti ini sangatlah
dibutuhkan untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang ideal,

terutama dalam kontek sekolah berasrama atau boarding school.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
ditarik kesimpulan yang berkaitan dengan “Eksplorasi Dampak Lingkungan
Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah Terhadap Motivasi Belajar Santri
Muhammadiyah Boarding School Kabupaten Sorong Papua Barat Daya”,
bahwa:

Lingkungan asrama putri Ma'had Bilal Bin Rabah memiliki dampak
yang signifikan dan multifaktorial terhadap motivasi belajar santri
Muhammadiyah Boarding School Kabupaten Sorong Papua Barat Daya.
Dampak positifnya mencakup lingkungan fisik yang nyaman dan fasilitas
memadai, seperti ruang belajar sejuk, area rekreasi dan refreshing yang
mendukung fokus dan kesehatan. Selain itu, lingkungan sosial yang
kompetitif dan kolaboratif mendorong santri untuk saling memotivasi,
sementara struktur manajerial dan disiplin dengan peraturan yang jelas serta
mekanisme reward and punishment dalam bentuk /gab membentuk kebiasaan
baik dan kemandirian.

Faktor penunjang motivasi belajar juga meliputi niat dan kesadaran
diri santri (motivasi intrinsik) sebagai dorongan utama, dukungan dan doa
orang tua (motivasi ekstrinsik) yang memenuhi kebutuhan keterhubungan,
serta peran integral musyrifah sebagai ibu kedua, motivator, dan penegak

disiplin. Musyrifah memberikan perhatian, nasihat, teladan, dan hukuman
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mendidik untuk membentuk karakter serta mendorong semangat belajar santri
secara komprehensif.

Namun, terdapat pula faktor penghambat motivasi belajar, yaitu
motivasi intrinsik meliputi kurangnya kesadaran diri santri yang
termanifestasi dalam kemalasan, kebosanan, dan kurangnya inisiatif. Faktor
lainya berupa motivasi ekstrinsik yang meliputi Pelanggaran peraturan
asrama oleh orang tua, seperti menjenguk di luar waktu atau memberikan HP,
juga dapat mengganggu fokus dan konsistensi pembinaan santri. Terakhir,
kurangnya kerja sama dan respon orang tua dalam mendukung upaya
musyrifah serta perbedaan kemampuan antar santri dan keterbatasan waktu
juga menjadi tantangan yang perlu diatasi.

D. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan mengenai “Eksplorasi Dampak
Lingkungan Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah Terhadap Motivasi Belajar
Santri Muhammadiyah Boarding School Kabupaten Sorong Papua Barat
Daya” yang ditujukan kepada pengelola Muhammadiyah Boarding School,
disarankan untuk fokus pada peningkatan kualitas lingkungan asrama dan
program pembinaan santri. Hal ini mencakup menjaga kebersihan,
kenyamanan, dan keamanan asrama, serta memastikan ketersediaan fasilitas
belajar dan hiburan yang memadai.

Selain itu, penting untuk memperkuat peran pembimbing asrama dalam
memotivasi dan mendampingi santri, mengoptimalkan program akademik dan

ekstrakurikuler yang bervariasi, serta menjalin komunikasi yang efektif dengan
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orang tua. Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, pembinaan yang
berkualitas, dan partisipasi aktif santri dalam disiplin diri, hal tersebut dapat
secara signifikan meningkatkan motivasi belajar dan prestasi santri, sehingga
program Muhammadiyah boarding school yang sedang dilakukan dapat

mengalami kemajuan dan peningkatan mutu.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian dan Surat Keterangan Penelitian
A. Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH SORONG
FAKULTAS AGAMA ISLAM

UND\'\!.{% Office : Ga. Fakuitas Agamas Jsiamm UNIMUDA Sorong
I Adenad Dublan, Mariac P, Clotric A, Ww’."ﬂ-l—w.huﬂuusuwa

lf:-'::or : 24/KEP/LIAWDKNFALZ02S Soromg. 23 April 2025
. 3
Perihal : Permohonan Izin Peoclitian
Kepada Ytb.,
Mudir Ma’badd Bilal Bin Rabah
Di
tempat
A8 s L R g A AN

Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Pendidikan Mobammadiyah (UNIMUDA) Soroag
dengan ini mengajukan Permobonan kepada Bapak/[bu, kiranya dapat menerima dan
mengizinkan mabasiswa kami :

Nama :  Afin Dwi Catur Prasetyo
NEM t 148623021055
Semester < VI (Delapan)
Progeam Studi 1 PendidiXan Agama Islam
- i 1 i Ma )
Lokasi Peoslitian  :  Asrama Putsi Mahad Bilal Bia Rabah

Untuk melaksanakan Penelitian Skripsi di Instansi yang Bapak/Ibu pimpin (adapun system
penclitian rencansoye dilakukan secara offfine maupun online). Pelaksanaan penclitian
direncansakan mulai tanggal 23 April - 31 Juli 2025

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perbatian dap kerjasamanya diucapkan
banyak terima kasih, wayazakumullak khatral joza’.

ﬂs‘x_,qﬂh”*be“

Dekan
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. Surat Keterangan Penelitian

chy O Sl

A ol 0 g g2 2l

MA’HAD BHAL BIN RABAH
é—LHEHJu-!

LEMBAGA BAHASA ARAB DAN STUDHISLAM MA"HAI‘J B‘I.LA'I:, B“IN RABAH
" UNIMUDA SORONG

Kampus Umrversitas Pendndiban A {ohanaadivah Sowrg /1 H Aleooil Dalan No. 1 Marst Pantar, Destol, Aimaa, Kb Soong, Paua Harat Tkp (K13 131120700 Wehnss Wi ummudssnong s 11

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 008/SK/MBBR/X/25

Yang bertanda tangan di bawah ini Mudir Ma’had Bilal Bin Rabah menerangkan

bahwa:

Nama : Afin Dwi Catur Prasetyo
NIM : 148623021055

Semester : VIII (delapan)

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Yang bersangkutan benar telah mengadakan penelitian di Asrama Tahfidz Ma’had Bilal bin
Rabah guna penulisan skripsi, terhitung tanggal 23 April s/d 1 Juni 2025 dengan judul
“Eksplorasi dampak lingkungan asrama putri Ma'had Bilal Bin Rabah Terhadap
Motivasi Belajar Santri Muhammadiyah Boarding School Kabupaten Sorong Papua
Barat Daya”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sorong, 17 Juni 2025
Mdir Mahad Bilal Bin Rabah

ol ey

ML 1
Ho g

Dr. Ambo Tang, Le., M.Pd.
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Lampiran 2. Instrumen Observasi dan Hasil Observasi

A. Instrumen Observasi Lingkungan Asrama Putri Ma’had Bilal Bin
Rabah dan Motivasi Belajar Santri Muhammadiyah Boarding School
Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya

Identitas Observasi :
Nama Observer
Tanggal Observasi :
Waktu Observasi
Lokasi Observasi

Aspek Fisik Lingkungan Asrama
Indikator: Kebersihan, kenyamanan, fasilitas belajar, tata ruang.

Aspek yang o . Hasil
No Diamati Kriteria Observasi Observasi (v /Deskripsi)
- Kamar tidur rapi dan bersih
1 Kebersihan kamar
dan area umum
- Toilet/kamar mandi terawat
- Ketersediaan meja/kursi belajar
. . - Pencahayaan memadai
2 Fasilitas belajar - Akses listrik untuk perangkat
belajar
3 Kenyamanan - Ventilasi udara cukup
lingkungan - Suhu ruangan nyaman
- Ketersediaan musala
4 Sarana ibadah - Kebersihan dan kerapian tempat
ibadah
5 Fasilitas Tambahan Ketersedlaqn fasilitas hiburan
dan refreshing




Aspek Sosial dan Psikologis
Indikator: Interaksi antar santri, peran Ustadzah, iklim emosional.
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Hasil
No | Aspek yang Diamati Kriteria Observasi O:l)sslervasi (V/Deskripsi)
1 Interaksi antar santri Komunikasi positif (saling
membantu)
Pendampingan dalam belajar
5 Peran
Ustadzah/Musyrifah
Responsif terhadap
kebutuhan santri
Ekspresi santri
(antusias/stres)
3 Iklim emosional
Tingkat konflik antar
penghuni

Aktivitas Belajar dan Motivasi
Indikator: Kedisiplinan, partisipasi, pencapaian akademik.

Hasil
Aspek Diamati Kriteri i
No spek yang Diamati riteria Observasi Observasi (v/Deskripsi)
Kedisiplinan waktu Kepatuhan pada jadwal belajar
1 belajar Indikator mandiri pada malam hari dan
motivasi intrinsik Antusiasme saat belajar mandiri
Indikator motivasi -Respons terhadap
2 . reward/pujian dan punishment
ekstrinsik
(Iqab)




B. Lembar Hasil Observasi

Lokasi Observasi

Identitas Observasi
Nama Observer
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: Afin Dwi Catur Prasetyo

:16.00 WIT

Tanggal Observasi : 27 April 2025
Waktu Observasi

: Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah

Aspek Fisik Lingkungan Asrama
Indikator: Kebersihan, kenyamanan, fasilitas belajar, tata ruang.

No gisz[‘);l;t);ang Ié;l:ee;‘l;si Hasil Observasi (V' /Deskripsi)
Kamar tidur yang disediakan di asrama putri
Ma’had Bilal Bin Rabah bagi santri
Kamar tidur Muhammadiyah boarq’ing School. cukup baik.
rapi dan bersih Ruang kamar yang bersih dilengkapi ranjang susun
yang terbuat dari kayu yang kokoh tentu cukup
. dalam memberikan keamanan dan kenyaman bagi
| lI((ebers(lihan santri yang beristirahat.
amar dan area
umum
Kondisi toilet/kamar mandi di asrama putri
Toilet/kamar Ma’had Bilal Bin Rabah tergolong baik dengan
mandi terawat jumlah yang cukup memadai dan juga kondisi
cukup baik, dilengkapi sarana air bersih, namun
ada satu kendala berupa lampu yang sering putus
dikarenakan terjadi konslet pada kelistrikan.
;nlzjzc/ekrzfgilaan Asrama' putri ‘ 'Ma’had' Bilal Bin. Rabah
belajar member11<.an fasilitas belaJar seperti meja, kursi,
- Pencahayaan papan tulis yang memadai dengan kondisi cukup
2 Fasilitas belajar memadai baik guna menunjang proses belajar mengajar
_ Akses listrik sgntri Muhammadiyah boarding school yang
untuk perangkat tinggal di asrama, serta ketersedian akses listrik
belajar yang cukup untuk penggunaan proyektor.
Ventilasi udara di asrama putri Ma’had Bilal Bin
o Rabah tergolong sangat baik, dengan jumlah yang
Kenyamanan Z]uelgg)l?;r?giﬁu bar}yak dan memiliki rongga yang besar sehingga
3 lingkungan ruangan terjadi proses siklus udara yang bersih dan sqhat.
nyaman Suhu ruangan cukup nyaman karena ketersediaan
ventilasi dan juga fasilitas tambahana berupa kipas
angin dan AC (4ir Conditioner).
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Aspek yan Kriteria . . ..
No Diall)mat}; g Observasi Hasil Observasi (v /Deskripsi)
Ketersediaan Musala yang disediakan oleh Ma’had Bilal Bin
musala dan Rabah cukup baik dan tergolong bersih dan rapi,
4 Sarana ibadah Kebersihan serta cukup luas untuk digunakan dalam beribadah
serta kerapian seperti salat lima waktu dan juga membaca dan
tempat ibadah menghafal Al-Qur’an.
Asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah
. menyediakan fasilitas tambahan berupa fasilitas
.. Ketersediaan . . . . .
Fasilitas o . hiburan dan refreshing bagi santri Muhammadiyah
5 fasilitas hiburan . . .
Tambahan dan refreshin boarding school seperti; taman bermain, ayunan,
g kebun anggur, bahkan kolam ikan. Fasilitas
tersebut dalam kondisi cukup terawat.

Aspek Sosial dan Psikologis
Indikator: Interaksi antar santri, peran ustadzah, iklim emosional.

No

Aspek yang
Diamati

Kriteria
Observasi

Hasil Observasi (v /Deskripsi)

Interaksi antar
santri

Komunikasi
positif (saling
membantu)

Komunikasi positif di asrama putri Ma’had
Bilal Bin Rabah antar santri Muhammadiyah
boarding school berada di tingkat yang baik.
Santri  cenderung saling  memberikan
dukungan dan bantuan dalam belajar dan
melakukan hal positif.

Peran
ustadzah/musyrifah

Pendampingan
dalam belajar

Musyrifah melakukan pendampingan proses
belajar santri Muhammadiyah boarding
school di asrama putri Ma’had Bilal Bin
Rabah dengan bertindak sbagai guru juga
dalam Pelajaran tambahan, dan juga
pendampingan aktifitas belajar ketrempilan
atau skill sehari-hari santri.

Responsif
terhadap

kebutuhan santri

Musyrifah memiliki rasa empati terhadap
santri. ketika musyrifah menemukan masalah
pada santri, baik masalah motivasi belajar
maupun masalah lainnya, musyrifah segera
melakukan crosscheck dan juga mencarikan
solusi bagi santri tersebut
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Kriteria
Observasi

Aspek yang
Diamati

Hasil Observasi (v /Deskripsi)

Ekspresi santri
(antusias/stres)

Ekspresi berupa antusias dan stress yang
dialami santri Muhammadiyah boarding
School tergolong bervariasi, kelelahan, stress
dan tekanan belajar masih dalam kondisi
normal, antusias dalam belajar cukup baik,
namun kebosanan dan kemalasan memberikan
pengaruh buruk terhadap motivasi belajar.

3 Iklim emosional

Tingkat konflik
antar penghuni

Intensitas konflik antar santri di asrama putri
Ma’had Bilal Bin Rabah tergolong kecil, santri
cenderung menyelesaikan konflik dengan
baik, sehingga masih dalam kondisi wajar dan
dimaklumi.

Aktivitas Belajar dan Motivasi
Indikator: Kedisiplinan, partisipasi,

encapaian akademik.

jadwal belajar
mandiri pada
malam hari dan

waktu belajar
1 Indikator

Aspek yang | Kriteria
No . . . i i ipsi
Diamati Observasi Hasil Observasi (v'/Deskripsi)
Santri Muhammadiyah boarding school yang
Kedisiplinan Kepatuhan pada tinggal di asrama putri Ma’had Bilal Bin Rabah

diberikan waktu belajar mandiri di malam hari
yang telah disesuaikan dengan jadwal harian

motivasi . asrama. Santri cenderung mengikuti arahan
o Antusiasme saat . .
intrinsik . .. musyrifah, namun kadang ada yang asik
belajar mandiri ..
mengobrol sendiri.
Penerapakan igab yang merupakan sebuah
konsekuensi  bagi santri Muhammadiyah
Indikator Respons terhadap bqardmg school .d1 asrama putri Ma had Bl.la.l
AR . Bin Rabah berjalan dengan baik, hal ini
2 motivasi reward/pujian dan ok . lai .
ekstrinsik punishment (Igab) mening atkgn motivasi belajar dan Juga
menghindari hal yang dapat menghasilkan
hukuman, sehingga meminimalisir pelanggaran
yang dilakukan santri.
TTD Observer

R 3

Afin Dwi Catur Prasetyo
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Lampiran 3. Pedoman Instrumen Wawancara dan hasil Reduksi Data

A. Pedoman Wawancara Semi-Terstruktur
Wawancara Pengelola Muhammadiyah Boarding School
Identitas Informan
Nama:
Jabatan:

Lama menjabat:
Pendidikan terakhir:

1.

10.

11.

12.

Bagaimana kondisi fisik lingkungan asrama putri saat ini (ruang tidur,
kamar mandi, fasilitas belajar, dIl)?

Apakah pihak Ma’had memiliki program perbaikan atau pengembangan
fasilitas asrama secara berkala?

Bagaimana sistem pengawasan dan pembinaan yang diterapkan di
asrama?

Apa saja tantangan dalam mengelola lingkungan asrama yang
mendukung pembelajaran santri?

Bagaimana peran asrama dalam membantu santri mencapai prestasi
belajar?

Apakah pihak Ma’had melakukan koordinasi dengan guru atau wali kelas
terkait perkembangan belajar santri di asrama?

Apa saja peran utama musyrifah dalam mendampingi santri?

Apakah musyrifah mendapat pelatihan khusus terkait motivasi belajar
santri?

Bagaimana Usfadz menilai pengaruh lingkungan asrama terhadap
semangat belajar santri?

Apakah ada kebijakan tertentu yang dirancang untuk membentuk suasana
asrama yang mendukung belajar?

Bagaimana evaluasi Ustadz terhadap efektivitas asrama sebagai tempat
pembentukan karakter dan motivasi belajar santri?

Apa harapan dan rencana ke depan untuk meningkatkan kualitas
lingkungan asrama?
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Wawancara untuk Musyrifah/Ustadzah
Identitas Informan
Nama:
Jabatan :
Pendidikan Terakhir:
Lama menjadi Musyrifah:

1.

10.

11

12.

13.

14.

15.

16.
17.

Bagaimana Ustadzah menilai kondisi kamar, kamar mandi, ruang
belajar, dan fasilitas umum lainnya di asrama?

Apakah menurut Ustadzah kondisi tersebut cukup mendukung untuk
kegiatan belajar santri?

Adakah fasilitas yang perlu ditingkatkan atau ditambahkan untuk
mendukung proses belajar?

Bagaimana dinamika sosial antar santri di asrama?

Apakah Ustadzah melihat pengaruh hubungan sosial ini terhadap
semangat belajar santri?

Bagaimana Ustadzah menilai interaksi antara santri dan musyrifah dalam
hal motivasi belajar?

Seperti apa struktur kegiatan harian santri? Apakah ada waktu khusus
untuk belajar mandiri?

Apakah waktu tersebut berjalan dengan baik atau ada kendala?
Bagaimana efektivitas kegiatan malam seperti murojaah terhadap
pencapaian akademik santri?

Apa bentuk pendampingan atau bimbingan yang diberikan musyrifah
untuk mendukung belajar santri?

. Apa yang Ustadzah lakukan jika menemukan santri yang tampak kurang

termotivasi?

Apakah ada program khusus dari pihak sekolah untuk meningkatkan
peran musyrifah dalam hal ini?

Berdasarkan pengalaman Ustadzah, sejauh mana lingkungan asrama
mempengaruhi motivasi belajar santri?

Faktor apa saja yang paling menonjol dalam membentuk semangat
belajar mereka?

Apakah ada perbedaan motivasi antara santri yang aktif dalam kegiatan
asrama dan yang kurang aktif?

Apa harapan Ustadzah terhadap pengelolaan asrama ke depan?

Saran apa yang Ustadzah berikan agar lingkungan asrama lebih
mendukung proses belajar santri?
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Wawancara untuk Santri
Identitas Informan
Nama:

Kelas:
Lama tinggal di asrama:

I.

Bagaimana pendapat anda tentang kondisi kamar tidur, kamar mandi, dan
fasilitas umum lainnya di asrama?

Apakah anda merasa nyaman belajar di kamar atau ruang asrama?
Mengapa?

. Apakah ada tempat khusus untuk belajar di asrama? Bagaimana

suasananya?

4. Bagaimana hubungan anda dengan teman sekamar atau teman di asrama?

10.
11.

12.

13.

14.

Apakah anda merasa didukung oleh teman-teman asrama dalam hal
belajar?

Bagaimana peran musyrifah atau pembina dalam mendukung kegiatan
belajar kalian?

Seperti apa rutinitas harianmu di asrama? Apakah ada waktu khusus
untuk belajar?

Apakah menurutmu jadwal harian terlalu padat atau sesuai dengan
kebutuhan anda sebagai pelajar?

Kapan biasanya anda belajar di asrama? Apa kendala yang kamu hadapi?
Apa yang membuat anda semangat belajar saat tinggal di asrama?
Adakah hal-hal di lingkungan asrama yang justru membuat anda malas
atau kurang semangat belajar?

Bagaimana pengaruh lingkungan asrama terhadap nilai atau prestasi
belajar anda?

Menurut anda , apa yang bisa ditingkatkan dari lingkungan asrama agar
anda lebih semangat belajar?

Apa pesan anda untuk pengelola asrama terkait kenyamanan belajar di
asrama?



B. Hasil Reduksi Data Wawancara

Identitas Informan 1
Nama: Ustadz Arif Pramana Aji, M.Pd

92

Jabatan: Wakil Mudir Ma’had Bilal Bin Rabah, Ketua Pengelola Muhammadiyah

Boarding School Kabupaten Sorong Papua Barat Daya
Lama menjabat: 5 Tahun
Pendidikan terakhir: Magister
Tempat Wawancara : Kantor Fakultas Agama Islam UNIMUDA Sorong
Note : P = Peneliti, I = Informan

Materi Wawancara

Bagaimana kondisi fisik lingkungan asrama putri saat ini (ruang tidur, kamar mandi,
fasilitas belajar, dll)?

Kondisi asrama baik sarana dan prasarana terawat dengan baik, karena dari pengurus
selalu melakukan pengecekan secara berkala, jika ada yang rusak atau perlu perbaikan|
maka dari kepala asrama langsung memperbaiki. Kondisi terjaga karena fasilitas yang]
digunakan masih tergolong baru dua tahun jadi masih belum nampak kerusakan yang]
besar.

Apakah pihak Ma’had memiliki program perbaikan atau pengembangan fasilitas asrama
secara berkala?

“Ya, sebagaimana saya sudah ungkapkan sebelumnya, kami memiliki program perbaikan
atau pengembangan fasilitas asrama secara berkala, ada juga fasilitas hiburan yang
mendukung motivasi belajar santri. seperti pembuatan ayunan yang digunakan santri
dalam menghafal, karena santri butuh sesuatu yang dapat membuat kenyamanan dalam|
menghafal, ada juga kebun anggur yang dapat dinikmati buahnya jika berbuah, serta
kolam ikan untuk refreshing”

Bagaimana sistem pengawasan dan pembinaan yang diterapkan di asrama?

Asrama memiliki musyrifah yang kami beri amanah untuk membuat program yang
didalamnya terdapat sistem pengawasan dan pembinaan, sehingga santri terpantau jelas
jika ada perubahan dari sisi dan buruknya.

Apa saja tantangan dalam mengelola lingkungan asrama yang mendukung pembelajaran
santri?

Tantangan datang dari santri itu sendiri dan juga orang tuanya, kita tidak dapat pungkiri
satu asrama dengan beragam latar belakang yang berbeda-beda, contoh seperti santri yang
malas, tidak bisa diatur, suka jahil, begitu pun orang tua, mereka ada beberapa peraturan|
yang dibuat oleh asrama masih dilanggar seperti menjenguk diluar waktu penjengukan,
memberi HP kepada santri diwaktu kepulangan. Hal ini tentu berefek kepada motivasi
belajar santri, akan tetapi semua itu merupakan sebuah proses sebuah perubahan, dan|
kami selalu melakukan evaluasi agar tantangn ini dapat kita ubah menjadi sebuah
peraturan atau motivasi dalam berjuang.

Bagaimana peran asrama dalam membantu santri mencapai prestasi belajar?

Asrama memiliki sistem yang sama pada asrama-asrama yang lain yaitu selslu
memberikan apa yang terbaik untuk santri, seperti contoh memberi apa yang dibutuhkan
santri bukan apa yang dimau santri, dalam segi pencapaikan hafalan kita memiliki target
dalam menghafal, akan tetapi jika santri tidak dapat maka kami berikan keringanan untuk
mengurangi sedikit sambil diberikan motivasi agar dapat mencapai target hafalan.
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P | Apa saja peran utama musyrifah dalam mendampingi santri?

I Peran utama musyrifah adalah dia sebagai ibu kedua karena aktifitas 24 jam selalu
dipantau, seperti halnya tugas ibu kandungnya dirumah, tugas selanjutnya adalah
mengampu hafalan santri dan pelajaran santri, baik pelajaran sekolah maupun pelajaran|
pondok. Peran musyrifah tentu dapat mendorong peningkatan motivasi belajar santri
Muhammadiyah Boarding School yang tinggal di dalam asrama putri Ma’had Bilal Bin|
rabah.

P |Bagaimana Ustadz menilai pengaruh lingkungan asrama terhadap semangat belajar santri?

Sangat berpengaruh karena kenyamanan, lingkungan yang kondusif, dan jauh dari hal-
hal yang negatif merupakan langkah awal dalam pembentukan karekter mereka, karena
pemahaman kami jika mereka disibukan dengan hal positif maka hal negatif tersingkir|
dengan sendirinya, dan tentunya hal positif dalam asrama berperan dalam peningkatan
motivasi belajar

P | Apakah ada kebijakan tertentu yang dirancang untuk membentuk suasana asrama yang
mendukung belajar?

I Ada prinsip kami dalam membuat kebijakan yaitu sesuatu yang bersifat negatif langsung|
kami pangkas, dan yang bersiaft positif langsung kita terapkan dan selalu kita evaluasi
kedepan.

Identitas Informan 2

Nama: Ustadzah Mariama, S.Pd

Jabatan: Musyrifah

Lama menjabat: 4 Tahun

Pendidikan terakhir: S1

Tempat Wawancara : Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah
Note : P = Peneliti, I= Informan

Materi Wawancara

Bagaimana Ustadzah menilai kondisi kamar, kamar mandi, ruang belajar, dan fasilitas umum|
lainnya di asrama?

Cukup baiklah untuk standar asrama dengan jumlah santri saat ini

Apakah menurut Ustadzah kondisi tersebut cukup mendukung untuk kegiatan belajar santri?

Alhamdulillah nya iya, cukup mendukung untuk saat ini

Bagaimana dinamika sosial antar santri di asrama?

Biasa saja sih.. kadang saling sayang kadang saling marahan dan ngambek juga tapi menurut
saya masih dibatas wajar aja.

Apakah Ustadzah melihat pengaruh hubungan sosial ini terhadap semangat belajar santri?

ada untuk beberapa santri yg memiliki sifat terlalu sensitif.. kayak dikasih jarak sedikit samal
teman yg cukup dekat sama dia sebelumnya langsung kepikiran & terganggu semangatnya tuh

Bagaimana Ustadzah menilai interaksi antara santri dan musyrifah dalam hal motivasi belajar?

Interaksi antara kami dengan santri dalam hal motivasi belajar, ya seperti pemberian nasehat
secara umum kepada seluruh santri dan juga secara khusus untuk beberapa santri jika
dibutuhkan. kemudian penerapan iqob juga sebenarnya berpengaruh

Apa yang Ustadzah lakukan jika menemukan santri yang tampak kurang termotivasi?
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I | Dipanggil untuk ditelusuri kira-kira penyebab turunya motivasi anak ini itu apa? karena
pengalaman tuh kadang faktornya ternyata hanya malas doang atau karna sensitif merasa dijauhi
teman atau bahkan kadang faktor problem dari rumah jadi ya kepikiran apalagi untuk anak
perempuan pemikir & perasa banget.Upayanya ya dinasehati serta carikan solusi kalo itu faktor
internal di asrama tapi kalau faktor eksternal seperti problem dari rumah yg dibawa butuh banget
kerjasamanya dengan orang tua tapi kendalanya adalah kadang dari beberapa orang tua kurang
respon terhadap hal tersebut.

P | Berdasarkan pengalaman Ustadzah, sejauh mana lingkungan asrama mempengaruhi motivasi
belajar santri?

I | “Sangat berpengaruh, karena ketika belajar di lingkungan asrama tentu lebih fokus disebabkan
jauh dari hal negatif yg dapat melalaikan seperti media sosial dan Handphone”

P | Faktor apa saja yang paling menonjol dalam membentuk semangat belajar mereka?

I | kesadaran diri anak, dukungan orang tua serta metode belajar yg bervariasi dari guru

P | Apakah ada perbedaan motivasi antara santri yang aktif dalam kegiatan asrama dan yang kurang
aktif?

I | untuk siswa yg aktif kebutuhan dukungan & perhatuannya dari kita lebih sedikit tapi untuk yg
kurang itu butuh ekstra sih

P | Apa harapan Ustadzah terhadap pengelolaan asrama ke depan?

I | harapannya ditingkatkan terus atau minimal dipertahankanlah untuk kebaikan bersama

Identitas Informan 3

Nama: Ustadzah Laras Satun, S.Pd

Jabatan: Musyrifah

Lama menjabat : 4 Tahun

Pendidikan terakhir: S1

Tempat Wawancara : Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah
Note : P = Peneliti, I= Informan

Materi Wawancara

P | Bagaimana Ustadzah menilai kondisi kamar, kamar mandi, ruang belajar, dan fasilitas umum lainnya di
asrama?
Alhamdulillah cukup baik kok

P | Apakah menurut Ustadzah kondisi tersebut cukup mendukung untuk kegiatan belajar santri?

Alhamdulillah, yah dicukup cukupkan dan masih memadai

P | Bagaimana dinamika sosial antar santri di asrama?

I | Ya, kadang cek-cok, kadang juga saling sayang... Lumrahnya anak-anak ya begitu.

P | Apakah Ustadzah melihat pengaruh hubungan sosial ini terhadap semangat belajar santri?

I | Iya, karena sebagian jika ada anak yang gampang kepikiran/sensitif kadang dijauhi temen-temen atau|
didiamkan, sehingga hal ini mempengaruhi motivasi dan emangat belajarnya.
P | Bagaimana Ustadzah menilai interaksi antara santri dan musyrifah dalam hal motivasi belajar?

I Sangat dibutuhkan. Ya kami memberikan motivasi, nasihat, memberikan contoh sebagai teladan, serta
melakukan penerapan Iqab
P | Apayang Ustadzah lakukan jika menemukan santri yang tampak kurang termotivasi?
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Setelah kami melakukan beberapa upaya seperti menasehati, maka kami sering minta bantuan kepadal
orang tua santri, tapi ada saja orang tua santri yang memberikan beban seutuhnya kepada musyrifah.

Berdasarkan pengalaman Usftadzah, sejauh mana lingkungan asrama mempengaruhi motivasi belajar
santri?

Cukup berpengaruh, karena lingkungan asrama memiliki pengaruh negatif yang lebih kecil, seperti
engaruh handphone misalnya”

Faktor apa saja yang paling menonjol dalam membentuk semangat belajar mereka?

Semangat dari diri santri sendiri, kemudian dari orang tua, serta metode guru. Oh iya dan juga teman-
teman khususnya bagi santri yang sensitif.

Apakah ada waktu khusus untuk belajar mandiri? Apakah waktu tersebut berjalan dengan baik atau ada
kendala?

Iya, namun ketika kita memberikan waktu tersendiri untuk anak-anak belajar, tapi masih ada aja yang
tidak memanfaatkan waktu tersebut, sperti bergosip

Apakah ada perbedaan motivasi antara santri yang aktif dalam kegiatan asrama dan yang kurang aktif?

Untuk yang kurang aktif sih motivasinya kurang dan harus sering diberikan dukungan dan semangat.
Adapun yang aktif, cukup diingatkan sekali sudah bisa.

Apa harapan Ustadzah terhadap pengelolaan asrama ke depan?

Kerja sama antara orang tua dan musyrifah harus lebih ditingkatkan, serta pengelolaan Muhammadiyah
Boarding School kedepanya lebih baik lagi

Identitas Informan 4

Nama: Zahra Aulia

Kelas: VIII Muhammadiyah Boarding School
Lama tinggal di asrama: 1 Tahun

Note : P= Peneliti, I = Informan

Materi Wawancara

Bagaimana pendapat anda tentang kondisi kamar tidur, kamar mandi, dan fasilitas umum lainnya
di asrama?

Kamar tidur nyaman, kamar mandi atau Wc juga banyak sehingga tidak perlu antri. Untuk fasilitas
sudah mencukupi dan sangat baik, soalnya ada fasilitas hiburan seperti ayunan, taman, dan kebun
anggur yang boleh dipetik buahnya

Apakah anda merasa nyaman belajar di kamar atau ruang asrama? Mengapa?

Iya sangat nyaman karena dilengkapi pendingin ruangan sehingga sejuk

Apakah ada tempat khusus untuk belajar di asrama? Bagaimana suasananya?

Iya, di ruangan kelas multifungsi. Untuk suasan cukup menyenangkan

Bagaimana hubunganmu dengan teman sekamar atau teman di asrama?
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I |Alhamdulillah hubungan saya dengan teman sekamar maupun teman di asrama baik, dan tidak ada
perseteruan.

P | Apakah kamu merasa didukung oleh teman-teman asrama dalam hal belajar?

I | Saya merasa di dukung oleh teman teman saya dalam hal baik apapun, sehingga membuat sayal
semangat dalam belajar dan melakukan hal positif lainnya
P | Bagaimana peran musyrifah atau pembina dalam mendukung kegiatan belajar kalian?

I | Musyrifah sangat berperan dalam meningkatkan motivasi belajar kami, soalnya sudah seperti kakak
atau orang tua kami selama di asrama

P |Kapan biasanya kamu belajar di asrama? Apa kendala yang kamu hadapi?

Pagi, siang, malam. Kendalanya sih sejauh ini nggak ada kak

P | Apayang membuat kamu semangat belajar saat tinggal di asrama?

I | Lingkungan yang baik dan teman teman yang sangat baik.

P | Adakah hal-hal di lingkungan asrama yang justru membuat kamu malas atau kurang semangat
belajar?
I | Tidak ada sih, lebih ke rasa bosan saja kak.

P | Menurutmu, apa yang bisa ditingkatkan dari lingkungan asrama agar kamu lebih semangat belajar?,

I | Tambahkan lagi ruangan dan adakan jalan-jalan.

Identitas Informan 5

Nama: Laila Munawaroh

Kelas: VIII Muhammadiyah Boarding School
Lama tinggal di asrama: 1 Tahun

Note : P= Peneliti, I = Informan

Materi Wawancara

P | Bagaimana pendapat anda tentang kondisi kamar tidur, kamar mandi, dan fasilitas umum lainnya|
di asrama?
I | Cukup baik, dan nyaman. Wc yang banyak serta fasilitas air bersih yang lancar juga lumayan
membuat nyaman

P | Apakah anda merasa nyaman belajar di kamar atau ruang asrama? Mengapa?

Iya, saya sangat nyaman. Adanya fasilitas belajar dan juga fasilitas tambahan hiburan seperti taman
bermain, ayunan, kolam ikan, bahkan kebun anggur yang banyak buahnya.

P |Apakah ada tempat khusus untuk belajar di asrama? Bagaimana suasananya?

Di ruangan kelas multifungsi. Suasananya nyaman sih

| -

Bagaimana hubunganmu dengan teman sekamar atau teman di asrama?

Sangat akrab dengan semuanya

Apakah kamu merasa didukung oleh teman-teman asrama dalam hal belajar?

Saya sangat didukung dan dibantu dalam belajar oleh teman-teman

Bagaimana peran musyrifah atau pembina dalam mendukung kegiatan belajar kalian?

— g | | -

Perannya sanagt mendukung, karena mereka menginginkan kebaikan dan semangat belajar dari
kita semua.
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Seperti apa rutinitas harianmu di asrama? Apakah ada waktu khusus untuk belajar?
Kapan biasanya kamu belajar di asrama? Apa kendala yang kamu hadapi?
! yah yang membuat saya kurang bersemangat belajar di asrama yaitu bosan, karen jarang jalan -
P leg;nyang membuat kamu semangat belajar saat tinggal di asrama?
I | Punya banyak teman dan lingkungannya bagus
P | Adakah hal-hal di lingkungan asrama yang justru membuat kamu malas atau kurang semangat
belajar?
I | Tidak ada, Cuma bosan karena tertutup
P | Menurutmu, apa yang bisa ditingkatkan dari lingkungan asrama agar kamu lebih semangat belajar?
I | Perbaikan lampu yang konslet serta adakan program liburan

Identitas Informan 6

Nama: Desi Regina Putri

Kelas: IX Muhammadiyah Boarding School
Lama tinggal di asrama: 2 Tahun

Note : P= Peneliti, I = Informan

Materi Wawancara

P | Bagaimana pendapat anda tentang kondisi kamar tidur, kamar mandi, dan fasilitas umum lainnya|
di asrama?

I | Semua sangat nyaman dan bersih, kecuali lampu saja yang di wc yangg konslet.

P | Apakah anda merasa nyaman belajar di kamar atau ruang asrama? Mengapa?

I Nyaman, karena enak dan dingin

P |Apakah ada tempat khusus untuk belajar di asrama? Bagaimana suasananya?

I | Di kelas multifungsi, yah yang terpenting itu dingin dan nyaman

P | Bagaimana hubunganmu dengan teman sekamar atau teman di asrama?

I | vya ketika ada pertengkaran di antara kita, kami menyelesaiakan bersama-sama secara baik-baik,

P | Apakah kamu merasa didukung oleh teman-teman asrama dalam hal belajar?

I | Iyamereka selalu menyupport atau mendukung saya dalam belajar ataupun dalam hal yang lainnya,)
saya menjadi bersemangat belajar

P | Bagaimana peran musyrifah atau pembina dalam mendukung kegiatan belajar kalian?

I | Alhamdulillah peran musyrifah sangat mendukung saya dalam belajar dan memotivasi, dan|
mengharapkan kebaikan bagi santri-santrinya

P |Kapan biasanya kamu belajar di asrama? Apa kendala yang kamu hadapi?

I Pagi, siang, atau malam..Ya kendala yang saya hadapi yaitu ngantuk dan mager (Malas Gerak)

P | Apayang membuat kamu semangat belajar saat tinggal di asrama?
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Yang membuat semangat belajar, yaitu selalu berpikir bahwa ada orang tua yang harus saya
banggakan.

Adakah hal-hal di lingkungan asrama yang justru membuat kamu malas atau kurang semangat,
belajar?

Ada sih..Lebih ke tertutup sehingga bosan.

Menurutmu, apa yang bisa ditingkatkan dari lingkungan asrama agar kamu lebih semangat belajar?,

Penambahan ruang belajar, dan jalan-jalan saja

Identitas Informan 7

Nama: Sesi Azzahra

Kelas: IX Muhammadiyah Boarding School
Lama tinggal di asrama: 2 Tahun

Note : P= Peneliti, I = Informan

Materi Wawancara

Bagaimana pendapat anda tentang kondisi kamar tidur, kamar mandi, dan fasilitas umum lainnya
di asrama?

Menurut saya fasilitas disini bagus dan mencukupi, kamar mandi dan kamar tidur cukup untuk
kami, dan juga ada fasilitas hiburan juga seperti ayunan, kebun anggur, dan kolam ikan untuk
refreshing.

/Apakah ada tempat khusus untuk belajar di asrama? Bagaimana suasananya?

Iya di kelas multifungsi, saya merasa nyaman karena disediakan meja, kursi, meja, dan fasilitas
pendingin ruangan, sehingga suasananya nyaman dan enak

Bagaimana hubunganmu dengan teman sekamar atau teman di asrama?

Ya..tidak ada perdebatan atau perkelahian..

Apakah kamu merasa didukung oleh teman-teman asrama dalam hal belajar?

Mereka saling mendukung karena saling mengingatkan kebaikan, sechingga saya lebih semangat
kak

Bagaimana peran musyrifah atau pembina dalam mendukung kegiatan belajar kalian?

Musyrifah sangat baik dan semangat dalam menjadikan santrinya menjadi baik dan seperti yang
diinginkan, sehingga saya termotivasi untuk belajar.

Pagi, siang, malam di hari senin sampai sabtu..Kendalanya tidak ada

Apa yang membuat kamu semangat belajar saat tinggal di asrama?

Karena lingkungan nyaman , serta teman yang baik.

Adakah hal-hal di lingkungan asrama yang justru membuat kamu malas atau kurang semangat|
belajar?

Kurang refreshing sja sih kak, kalau fasilitas dan lingkungan sudah cukup memadai.

Menurutmu, apa yang bisa ditingkatkan dari lingkungan asrama agar kamu lebih semangat belajar?,

Tambahkan ruangan lagi
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Identitas Informan 8

Nama: Qoriatulaila Rizgia Ramadhani
Kelas: X Muhammadiyah Boarding School
Lama tinggal di asrama: 3 Tahun

Note : P= Peneliti, I = Informan

Materi Wawancara

P | Bagaimana pendapat anda tentang kondisi kamar tidur, kamar mandi, dan fasilitas umum lainnya
di asrama?

I | Saya nyaman berada di sini, karena selain kamar tidur dan ruang belajar, ada fasilitas yang kami
gunakan di asrama ini, seperti pendingin ruangan baik AC maupun kipas angin, ayunan untuk
bermain dan juga taman untuk duduk-duduk

P | Apakah anda merasa nyaman belajar di kamar atau ruang asrama? Mengapa?

I Iya saya meras cukup nyaman, karena cukup luas

P |Apakah ada tempat khusus untuk belajar di asrama? Bagaimana suasananya?

I | Ada di kelas multifungsi, suasananya cukup nyaman.

P | Bagaimana hubunganmu dengan teman sekamar atau teman di asrama?

I | Sangat baik, dan jarang ada pembullyan disini.

P | Apakah kamu merasa didukung oleh teman-teman asrama dalam hal belajar?

I | Saya nyaman belajar di asrama karena terpengaruh dengan semangat teman-teman

P | Bagaimana peran musyrifah atau pembina dalam mendukung kegiatan belajar kalian?

I | peran musyrifah sangat mendukung saya dalam hal belajar, karena beliau beliau mengharapkan ada
perubahan dari santri-santrinya

P | Seperti apa rutinitas harianmu di asrama? Apakah ada waktu khusus untuk belajar?

I Rutinitas saya sudah diatur oleh jadwal dan aturan yang terstruktur.

P |[Kapan biasanya kamu belajar di asrama? Apa kendala yang kamu hadapi?

I Pagi, siang, malam..kendalanya itu ngantuk saja sih kak.

P | Apayang membuat kamu semangat belajar saat tinggal di asrama?

I | Karena saya terpengaruh dengan semangat belajar teman teman dan juga mengingat tujuan awal
saya kesini, dan juga ditambah dukungan orang tua dan musyrifah.

P | Adakah hal-hal di lingkungan asrama yang justru membuat kamu malas atau kurang semangat
belajar?

I | Yah sebenarnya karena malas saja, walaupun dari lingkungan mungkin karena tertutp sehingga
bosan.

P | Menurutmu, apa yang bisa ditingkatkan dari lingkungan asrama agar kamu lebih semangat belajar?,

I | Fasilitasnya mungkin lebih ditingkatkan terutama lampu yang konslet, penambahan ruangan, dan|
tolong adakan liburan tau refreshing.
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Identitas Informan 9

Nama: Halimah Hasan

Kelas: X Muhammadiyah Boarding School
Lama tinggal di asrama: 3Tahun

Note : P= Peneliti, I = Informan

Materi Wawancara

P | Bagaimana pendapat anda tentang kondisi kamar tidur, kamar mandi, dan fasilitas umum lainnya|
di asrama?

I | Fasilitas yang diberikan di asrama cukup memadai dan lumayan banyak, salah satunya ada tersedia
kamar mandi atau WC yang jumlahnya banyak sehingga memudahkan santri jika ingin|
menggunakan fasilitas tersebut.

P | Apakah anda merasa nyaman belajar di kamar atau ruang asrama? Mengapa?

! Cukup nyaman sih, karena ruangannya bersih

P |Apakah ada tempat khusus untuk belajar di asrama? Bagaimana suasananya?

I | Ada, yaitu ruangan kelas multifungsi yang bersih dan disediakan kipas di setiap sisi

P | Bagaimana hubunganmu dengan teman sekamar atau teman di asrama?

I | Baik, karena tidak bermain secara kelompok dan membeda-bedakan suku antara satu sama lain

P | Apakah kamu merasa didukung oleh teman-teman asrama dalam hal belajar?

I | Iya mereka saling mendukung karena namanya berasrama harus saling support.

P | Bagaimana peran musyrifah atau pembina dalam mendukung kegiatan belajar kalian?

I | Mereka selalu menjadi contoh yang baik dan selalu memotivasi

P | Kapan biasanya kamu belajar di asrama? Apa kendala yang kamu hadapi?

I Ada biasa habis maghrib, yah kendala dalam belajar itu terkadang karena bosan, yah bosan sja.

P | Apa yang membuat kamu semangat belajar saat tinggal di asrama?

I | Dukungan orang tua, dan cita cita saja.

P | Adakah hal-hal di lingkungan asrama yang justru membuat kamu malas atau kurang semangat
belajar?

I | Yah bosan saja...hehe

Identitas Informan 10

Nama: Annisa Qurin Amalia

Kelas: XI Muhammadiyah Boarding School
Lama tinggal di asrama: 4 Tahun

Note : P= Peneliti, I = Informan

Materi Wawancara

P | Bagaimana pendapat anda tentang kondisi kamar tidur, kamar mandi, dan fasilitas umum lainnya
di asrama?
I | Menurut saya kondisi kamar tidur baik, dan juga kamar mandi cukup baik, namun ada salah satu|

lampu yang diperbaiki terus menerus namun belum bisa karena konslet kelistrikan, fasilitas lainnya
sangat baik.
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P | Apakah anda merasa nyaman belajar di kamar atau ruang asrama? Mengapa?

I Saya merasa nyaman karena suasananya cukup adem dan tidak panas

P |Apakah ada tempat khusus untuk belajar di asrama? Bagaimana suasananya?

I | Untuk belajar, kami menggunakan ruang kelas multifungsi yang cukup lengkap.

P | Bagaimana hubunganmu dengan teman sekamar atau teman di asrama?

I | Untuk saat ini pertemanan ada yng baik dan yang buruk, tapi di setiap pertengkaran itu harus
diselesaikan dengan cara yang baik

P | Apakah kamu merasa didukung oleh teman-teman asrama dalam hal belajar?

I | Sangat merasa didukung dengan teman karena teman itu bisa mengubah diri kita juga menjadi lebih
baik dan lebih bersemangat dalam belajar

P | Bagaimana peran musyrifah atau pembina dalam mendukung kegiatan belajar kalian?

I | Musyrifah sangat mendukung dalam hal pembelajaran dan lain-lain

P | Seperti apa rutinitas harianmu di asrama? Apakah ada waktu khusus untuk belajar?

I Rutinitas di asrama saya di asrama telah diatur oleh jadwal yang terstruktur, dan diberikan juga
waktu belajar mandiri, di malam hari.

P |[Kapan biasanya kamu belajar di asrama? Apa kendala yang kamu hadapi?

I Saya belajar pagi, siang, sore, dan malam dan kendalanya biasanya yaitu ngantuk.

P | Apayang membuat kamu semangat belajar saat tinggal di asrama?

I |Yang membuat saya bersemangat tinggal di asrama karena doa dan dukungan orang tua dan

lingkungan sekitar, tetapi dari orang tua dulu.

P | Adakah hal-hal di lingkungan asrama yang justru membuat kamu malas atau kurang semangat]
belajar?

I | Yamenurut saya, karena bosan sih, soalnya kurang refreshing (jalan-jalan)

Identitas Informan 11

Nama: Faizzah Nur Sholeha

Kelas: XI Muhammadiyah Boarding School
Lama tinggal di asrama: 3 Tahun

Note : P= Peneliti, I = Informan

Materi Wawancara

P | Bagaimana pendapat anda tentang kondisi kamar tidur, kamar mandi, dan fasilitas umum lainnya
di asrama?

I | Menurut saya fasilitas-fasilitas tersebut sangat nyaman digunakan, kamar mani yang banyak
memudahkan santri sehingga tidak memerlukan antri.

P | Apakah anda merasa nyaman belajar di kamar atau ruang asrama? Mengapa?

I Cukup nyaman, dikarenakan di setiap ruangan diberikan pendingin ruangan seperti Ac dan Kipas
Angin. Sehingga tidak meras jenuh dan panas saat belajar.

P |Apakah ada tempat khusus untuk belajar di asrama? Bagaimana suasananya?

I | Ada, yaitu kelas multifungsi. Saya merasa nyaman karena terdapat fasilitas yang bisa di gunakan
oleh santri seperti, meja, kursi, papan tulis, dan pendingin ruangan
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Bagaimana hubunganmu dengan teman sekamar atau teman di asrama?

Sangat baik

Apakah kamu merasa didukung oleh teman-teman asrama dalam hal belajar?

Terkadang ada teman yang selalu mendukung saya dalam hal yang positif yang dapat membuat
saya semangat dalam belajar dan dalam hal positif lainnya

Bagaimana peran musyrifah atau pembina dalam mendukung kegiatan belajar kalian?

Musyrifah kami sangat mendukung dan memotivasi kami dalam belajar, mereka selalu mengajari
kami sesuatu yang baik yang dapat ditiru.

Seperti apa rutinitas harianmu di asrama? Apakah ada waktu khusus untuk belajar?

Rutinitas kami di asrama sudah diatur dengan baik dari mulai bangun tidur, hingga tidur lagi. Ya,
kami diberikan waktu belajar mandiri.

Kapan biasanya kamu belajar di asrama? Apa kendala yang kamu hadapi?

Pagi hari, siang , sore dan malam hari. Kendalanya yaitu rasa capek dan bosan..heheheh.

Apa yang membuat kamu semangat belajar saat tinggal di asrama?

Yang membuat saya semangat belajar di asrama salah satunya adalah niat dari diri dan semangat
yang terbesit dai diri saya sendiri

Adakah hal-hal di lingkungan asrama yang justru membuat kamu malas atau kurang semangat|
belajar?

Terkadang ada hal-hal yang membuat saya malas atau kurang semangat dalam belajar, dan hal-hal
tersebut tidak selalu karena lingkungan sekitar, tetapi terkadang dari diri saya sendiri

Menurutmu, apa yang bisa ditingkatkan dari lingkungan asrama agar kamu lebih semangat belajar?,

Pertahankan fasilitas fasilitas yang ada, dan juga selalu mengusahakan apa yang dibutuhkan santri.




Lampiran 4. Jadwal Penelitian
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Tahun 2025
No Kegiatan
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli

| Pengajuan judul

penelitian
) Penyusunan

proposal
3 Seminar proposal
4 Revisi Proposal
5 Pengumpulan Data
6 Analisis Data

Penyusunan Hasil
7 dan Pembahasan

Skripsi

Sidang Skripsi,
8 Revisi Skripsi, dan

Pengesahan Skripsi
9 Penyusunan Artikel

Jurnal
10 Publikasi Artikel

Skripsi
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan

A. Dokumentasi Observasi

Observasi kondisi sirkulasi udara
(Ventilasi)

~ . — o i L)

Observasi fasilitas kamar tidur dengan ranjang Obsrvasi rﬁang kelas mutifunsi
susun yang terbuat dari kayu berpendingin ruangan
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Observasi kondisi Kamar lantai 3 Observasi kondisi fasilitas WC/ Kamar

Observasi kondisi kolam ikan Observasi saluran air
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B. Dokumentasi Wawancara

Wawancara Santri MBS XI (Annisa Qurin Wawancara Santri MBS IX (Sesi Azzahra)
Amalia)
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Wawancara Santri MBS VIII (Laila Munawaroh) =~ Wawancara Santri MBS XI (Faizzah Nur
Sholeha)

Wawancara Santri MBS X (Qoriatulaila Rizqia.R) Wawancara Santri MBS VIII (Zahra
Aulia

Foto bersama setelah wawancara Wawancara Wakil Mudir Ma’had
sekaligus Pengelola MBS (Arif Pramana
Aji, M.Pd)
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Lampiran 6. Lembar Bimbingan 1 dan 2 Skripsi

UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAM MADIYAH SORONG
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Lembar b‘imb'ingan ini dibawa setiap kali melakukan bimbingan

Jumlah Bnln§n|1gan proposal skripsi minimal sebanyak 6 kali bimbingan
Ju.njllah bimbingan skripsi (hasil) minimal sebanyak 6 kali bimbingan '
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UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH SORONG
FAKULTAS AGAMA ISLAM
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7. Jumiah bimbingan skeipsi (h
asil) mininal beban rak 6
8. Pelibaralah kerapihan lembar bimbingan inj i



Lampiran 7. Lembar Revisi Skripsi

LEMBAR REVISI
SIDANG SKRIPSI
Nama . Afin Dwi Catur Prasetyo
NIM . 148623021055 _—_ ‘ .
JUDUL : Eksplorasi Dampak Lingkungan Asrama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah

Terhadap Motivasi Belajar

Kabupaten Sorong Papua Barat Daya

Ketua Penguji: Dr. Ambo Tang, Le., M.pd.

Santri Muhammadiyah Boarding School

No Bagian yang Direvisi

Penjelasan Perbaikan

i Keseluruhan

Hilangkan Bahasa-bahasa yang mengandung
konotasi Bahasa proposal, dan ubah kata
penulis jadi peneliti.
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2 Referensi

Tambahkan ayat Al-Qur'an  sebagai
referensi

3 | Hasil penelitian (Bab IV)

Hilangkan temuan yang terlalu membahas
Ma’had Bilal Bin Rabah, lebih fokus kepada
asrama putri secara khusus.

4. | Defenisi Operasional Variabel

(BabT)

Hilangkan saja tentang Ma’had Bilal Bin
Rabah, fokus pada judul utama yaitu asrama
putti.

5 | Penutup (Bab V)

Kesimpulan dibuat dua paragraf besar bukan
poin-poin, saran cukup kepada pengelola
Muhammadiyah Boarding School saja.

6 | Manfaat Penelitian (Bab I)

Buatkan juga untuk peneliti lain.

Sorong, .. ?@ " .;Me[ 20"

Mengetahui,
N Ketua Program Studi
+“Rendidikan Agama Islam

ifli, S.H.L, M.Pd.

= .
T
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LEMBAR REVISI
SIDANG SKRIPSK
Nama :  Afin Dwi Catur Prasctyo
NIM : 148623021055 .
JUDUL :  Eksplorasi Dampak Lingkungan Asrama Putri Ma'had Bilal Bin Rabah
Terhadap Motivasi Belajar Santri Muhammadiyah Boarding School
Kabupaten Sorong Papua Barat Daya.
Penguji 1 : Arif Pramana Aji, M.Pd.
4 A s 2 Paraf
No Bagian yang Direvisi Penjelasan Perbaikan Penguji

Referensi hasil penelitian

Tambahkan ayat Al-Qur’an dan korelasikan

2 Referensi Hasil penelitian Kaitkan hasil dengan Hadits tentang
pengaruh teman dekat.

3 Kerapian Perbaiki typo, tabulasi (first line), huruf
miring (Italic), serta rapikan (Justify), serta
daftar pustaka dirapikan.

4 Hasil penelitian (Bab IV) Ubah foto dan buat tabel tersendiri

Hasil penelitian

Hillangkan Struktur organisasi Ma’had Bilal
Bin Rabah, fokus secara eksplisit kepada
asrama putri

Kescluruhan (kolom dan tabel)

Ubah size menjadi 10 pt

o
/g\p‘“
Q\ r
F s

=

Sorong, B@ [W_,&e.l 2072y

Mengetahui,

Ii

ASAly




Nama

JUDUL

LEMBAR REVISI
SIDANG SKRIPSI

148623021055

Eksplorasi Dampak Lingkungan A
Terhadap Motivasi Belajar Santri

Afin Dwi Catur Prasetyo

Kabupaten Sorong Papua Barat Daya.

Penguji 2 . Jumadi, Lc., M.Pd.
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srama Putri Ma’had Bilal Bin Rabah
Muhammadiyah Boarding School

—
. . Paraf
No Bagian yang Direvisi Penjelasan Perbaikan Pe:gnji
1 Hasil dan pembahasan (Bab IV) Tambahkan Kutipan disetiap wawancara
(Body Note) berupa nama dan tahun s
2 Hasil dan pembahasan (Bab IV) | Tambahkan juga observasi serta kutipanya
sebagai hody note %
é
3 Lampiran Sertakan Hasil Observasi %
4 | Daftar Tabel dan Daftar Gambar | Rapikan Jaraknya /7
‘ /
5 Definisi Operasional Variabel Hilangkan Ma’had \Bilal Bin Rabah, fokus
(Bab I) kepada asrama putri saja, karena Ma’had itu 5
kaitanya lebih kepada mahasiswa dan hanyac
. kebetulan santri tinggal di asrama Ma’had.
6 Penelitian terdahulu Tambahkan tahun dan kutipan di akhir

Sorong, ;b@ ~WeL Rols

Mengetahui,
= Ketua Program Studi
4 Pendidikan Agama [slam
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Lampiran 8. Riwayat Hidup Peneliti

RIWAYAT HIDUP PENELITI
A. Biodata
Nama Lengkap : Afin Dwi Catur Prasetyo
Tempat, Tanggal Lahir : Jombang, 03 Maret 2002
Jenis Kelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Status : Belum Menikah
Alamat : Komplek Perdos Unimuda, Mariat
No. HP/WA : 0812-4084-6947
Email : caturafin@gmail.com
Media Sosial : (Fb) Ibnu Fajar Al-Kaimaniiy

B. Riwayat Pendidikan

Tahun Jenjang Nama Sekolah/Instansi
2006-2012 Sekolah Dasar (SD/MI) | SD YAPIS KAIMANA
Sekolah Menengah
2012-2015 SMP YAPIS KAIMANA
Pertama (SMP/MTs)
Sekolah Menengah Atas
20152018 SMA NEGERI 1 KAIMANA
(SMA/MA/SMK)
2019-2022 Diploma 2 / Setara MA’HAD BILAL BIN RABAH
Universitas Pendidikan
Muhammadiyah (UNIMUDA)
2021-2025 Strata 1 (S1
rata 1 (S1) Sorong, Program Studi Pendidikan
Agama Islam (PAI).
C. Riwayat Organisasi
Tahun Nama Organisasi Jabatan
2021-2022 HIMAPAI Humas
KORPS MUBALLIGH
2021-2023 MUHAMMADIY AH Anggota

D. Riwayat Pekerjaan

Tahun Instansi/Tempat Posisi/Jabatan

2022-2025 Muhammadiyah Boarding School Musyrif Asrama
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E. Minat Akademik
Peneliti memiliki ketertarikan pada bidang:

1. Pendidikan Agama Islam
2. Metodologi Pembelajaran Al-Qur’an
3. Dakwah Islam

Demikian riwayat hidup ini disusun untuk melengkapi data dalam penulisan skripsi.

Sorong, 30 Mei 2025
Peneliti,

Afin Dwi Catur Prasetyo



